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KEMENKES POLTEKKES PADANG 

PROGRAM SARJANA TERAPAN KERPERAWATAN-NERS 

 

Skripsi, Juli 2024 

Shafa Apriella Putri Nofrizal 

 

Edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Dengan Menggunakan Media 

Poster Dan Video Animasi Terhadap Perubahan Perilaku CTPS Siswa Di 

SDN 14 Koto Panjang 

Isi : xiii + 63 Halaman + 11 Tabel + 15 Lampiran 

Tangan dan jari merupakan media pembawa kuman yang dapat berpindah antara 

manusia ke manusia lain, salah satu cara memutus perpindahan kuman tersebut 

adalah dengan cara mencuci tangan menggunakan air mengalir dan sabun. Anak 

sangat perlu diawasi dalam pelaksanaan Cuci Tangan untuk menumbuhkan 

kebiasaan baik dalam PHBS. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perubahan 

perilaku CTPS siswa setelah edukasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan 

menggunakan media poster dan video animasi di SDN 14 Koto Panjang. 

Desain penelitian kuantitatif dengan pre experimental with the one group pretest 

posttest design. Penelitian dilakukan dari bulan Desember 2023 sampai Juli 2024. 

Populasi penelitian ini adalah murid kelas IV,V, dan VI SDN 14 Koto Panjang 

dengan besar sampel 42 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah 

propotional simple random sampling. Uji statistik yang digunakan adalah uji t-

dependen.  

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat perbedaan rata-rata sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi serta ada peningkatan pada pengetahuan dengan p-

value=0,0001, sikap p-value=0,010, dan tindakan p-value=0,0001. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan kepada guru untuk memberikan edukasi 

secara berkala menggunakan media poster dan video animasi untuk upaya 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan CTPS.  

 

Kata Kunci : CTPS, Edukasi, Perilaku, Siswa 

Daftar Pustaka : 31 (2013-2023). 
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MINISTRY OF HEALTH POLTEKKES PADANG APPLIED 

UNDERGRADUATE PROGRAM KERPEAWATAN-NERS  

Thesis, July 2024 

Shafa Apriella Putri Nofrizal  

Education on Handwashing with Soap (CTPS) Using Poster and Animated 

Video Media on Changes in Student CTPS Behavior at SDN 14 Koto Panjang   

Contents: xiii + 63 Pages + 11 Tables + 15 Attachment 

Hands and fingers are a medium for carrying germs that can be transferred from 

person to person. One way to stop the transfer of germs is by washing your hands 

using running water and soap. Children really need to be supervised when 

washing their hands to foster good habits in PHBS. The aim of this research is to 

determine changes in students' CTPS behavior after Hand Washing with Soap 

(CTPS) education using posters and animated videos at SDN 14 Koto Panjang.  

Quantitative research design using pre-experimental with the one group pretest 

posttest design. The research was conducted from December 2023 to July 2024. 

The population of this study were students in grades IV, V and VI of SDN 14 

Koto Panjang with a sample size of 42 people. The sampling technique used was 

proportional simple random sampling. The statistical test used is the dependent t-

test.  

The results of this research show that there is an average difference before and 

after being given education and there is an increase in knowledge with p-

value=0.0001, attitude p-value=0.010, and action p-value=0.0001.  

Based on the research results, it is recommended that teachers to provide regular 

education using posters and animated videos as an effort to increase CTPS 

knowledge, attitudes and actions. 

 

Keywords : CTPS, Education, Action, Student 

Bibliography : 31 (2013-2023). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku yang 

dilakukan atas kesadaran sehingga anggota keluarga atau keluarga dapat 

menolong dirinya sendiri dibidang kesehatan dan berperan aktif dalam 

kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat. Program PHBS dapat 

dikelompokkan kedalam 5 tatanan lingkungan kehidupan yaitu PHBS di 

lingkungan sekolah, PHBS di lingkungan rumah tangga, PHBS di lingkungan 

institusi kesehatan, PHBS di lingkungan tempat umum, dan PHBS di 

lingkungan tempat kerja (Kementrian Kesehatan, 2018). 

 

Perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah adalah sekumpulan perilaku yang 

dipraktekkan oleh peserta didik, guru dan masyarakat lingkungan sekolah atas 

dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran sehingga secara mandiri mampu 

mencegah penyakit, meningkatkan kesehatannya, serta berperan aktif dalam 

mewujudkan lingkungan sehat. PHBS penting dilakukan disekolah karna 

sekolah adalah salah satu institusi masyarakat yang telah terorganisir secara 

baik, anak usia sekolah rawan terkena penyakit dan juga sebagai change agent 

(Dinas Lingkungan Hidup, 2020). 

 

Manfaat PHBS di lingkungan sekolah adalah agar terwujudnya sekolah yang 

bersih dan sehat sehingga siswa, guru dan masyarakat lingkungan sekolah 

terlindungi dari berbagai ancaman penyakit, meningkatkan semangat proses 

belajar mengajar yang berdampak pada prestasi belajar siswa. Citra sekolah 

sebagai institusi pendidikan semakin meningkat sehingga mampu menarik 

minat orang tua dan dapat mengangkat citra dan kinerja pemerintah dibidang 

pendidikan, serta menjadi percontohan sekolah sehat bagi daerah lain (Serri 

Hutahaean, 2021). 
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PHBS di lingkurngan serkolah mermpurnyai derlapan indikator, yaitur merncurci 

tangan mernggurnakan air merngalir dan mermakai saburn, merngkonsurmsi jajanan 

serhat di kantin serkolah, mernggurnakan fasilitas jamban berrsih dan serhat, 

merlaksanakan olahraga sercara terraturr, mermberrantas jerntik nyamurk di serkolah, 

tidak merrokok di lingkurngan serkolah, merngurkurr berrat badan dan tinggi badan, 

serrta mermburang sampah pada termpat yang terlah diserdiakan (Dinas 

Lingkurngan Hidurp, 2020). 

 

Merncurci tangan derngan saburn adalah salah satur tindakan sanitasi derngan 

mermberrsihkan tangan dan jari jermari mernggu rnakan air dan saburn urntu rk 

mermberrsihkan tangan dan mermurturskan mata rantai kurman. Merncurci tangan 

derngan saburn (CTPS) dikernal jurga serbagai salah satur urpaya perncergahan 

pernyakit. Hal ini dilakurkan karerna tangan serring kali mernjadi agern yang 

mermbawa kurman dan mernyerbabkan patogern berrpindah dari satur orang ker 

orang lain, baik derngan kontak langsurng atau rpurn kontak tidak langsurng 

(mernggurnakan perrmurkaan perrmurkaan lain serperrti handurk, gerlas, pintur, dan 

lain-lain). Curci tangan pakai saburn yang dipraktikkan sercara terpat dan bernar 

merrurpakan cara terrmurdah dan erferktif urnturk merncergah berrjangkitnya pernyakit. 

Merncurci tangan derngan mernggurnakan air dan saburn dapat lerbih erferktif 

mermberrsihkan kotoran dan terlurr cacing yang mernermperl pada perrmurkaan 

kurlit, kurkur dan jari-jari pada kerdura tangan (Errvira ert al., 2021). 

 

Anak ursia serkolah ursia 6-12 Tahurn kersadaran bahwa kerserhatan harurs dimurlai 

dan diursahakan olerh kita serndiri, harurs kita sadari serjak dini. Agar anak tahu r 

dan mampur berrperrilakur merncurci tangan pakai saburn, dapat diberrikan 

pernjerlasan merngernai perntingnya merncurci tangan derngan saburn dan cara 

merncurci tangan pakai saburn derngan bernar merlaluri perndidikan kerserhatan. 

Anak sangat perrlur diawasi dalam perlaksanaan Curci Tangan urnturk 

mernurmburhkan kerbiasaan baik dalam PHBS. Anak yang serhat maka 

perrturmburhan fisik dan psikososialnya akan turmburh dan berrkermbang sersurai 

derngan ursianya (Hurtahaeran & Anggraini, 2021). 
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Pernerlitian yang dilakurkan Titin Solikah pada tahurn 2019 yang berrjurdurl 

hurburngan tingkat perngertahuran, sikap, dan motivasi derngan perrilakur curci 

tangan pakai sabu rn (CTPS) pada siswa serkolah dasar nergerri tridadi, slerman, 

diy di dapatkan hasil tingkat perngertahuran terntang CTPS pada siswa SDN 

Tridadi, Slerman, DIY serbanyak 65,2% siswa mermiliki tingkat perngertahuran 

tinggi dan Sikap terntang CTPS pada siswa SDN Tridadi, Slerman, DIY 

serbanyak 60,9% siswa mermiliki sikap CTPS yang tinggi. Derngan dermikian 

dapat dijerlaskan bahwa perngertahuran dan sikap merrurpakan faktor prerdisposisi 

(Prerdisposing Factor) bagi anak-anak urnturk terrlaksananya CTPS (Solikah & 

Wahyurni, 2019). 

 

Pernyakit yang ditimburlkan karna kurrangnya kersadaran curci tangan pakai 

saburn yaitur Inferksi cacing yang diturlarkan merlaluri tanah merrurpakan inferksi 

yang paling urmu rm di serlurrurh durnia derngan perrkiraan 1,5 miliar orang 

terrinferksi ataur 24% dari popurlasi durnia. Pernyakit lain sertiap tahurn rata-rata 

100 ribur anak merninggal durnia karerna Diarer. WHO mernyatakan curci tangan 

mermakai saburn dapat merngurrangi angka diarer hingga 47%. Data dari Surbdit 

diarer Kermernkers ju rga mernurnjurkkan serkitar 300 orang diantara 1000 perndurdurk 

masih terrjangkit diarer serpanjang tahurn. Pernyerbab urtama diarer adalah 

kurrangnya perrilakur hidurp berrsih dan serhat dimasyarakat, salah saturnya 

kurrangnya permahaman merngernai cara merncurci tangan pakai saburn sercara 

baik dan bernar mernggurnakan air berrsih yang merngalir (WHO, 2022). 

 

Perrilakur curci tangan berrdasarkan data dari Riskersdas tahurn 2018 pada 

perndurdurk urmurr g 10 tahurn di Indonersia di dapatkan tiga Provinsi terrtinggi 

yang mernerrapkan curci tangan terrdapat di Provinsi Bali 67,4 % , Kalimantan 

U rtara 64%, Kalimantan timurr 60 %, dan Surmatra Barat berrada di perringkat 

derlapan berlas derngan prerserntaser 43% (Kermernkers RI, 2018).  Berrdasarkan 

data dari Dinas Kerserhatan jurmlah perrserntaser perr Purskersmas di Kota Padang 

pada tahurn 2021 dimana ada 3 Purskersmas derngan PHBS yang rerndah yaitu r 
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Purskersmas Paurh serbanyak 30,6%, Purskersmas Berlimbing serbanyak 44,7%, dan 

Purskersmas Perngambiran serbanyak 48,7% (Dinkers, 2021). 

 

Permberrian permahanan kerserhatan dilakurkan derngan cara pernderkatan dari 

berrbagai asperk, baik itur promotif, prerverntif, kurratif dan rerhabilitatif. Pada 

lingkurp promotif, sasaran promosi kerserhatan yaitur masyarakat ataur kerlompok 

derngan keradaan serhat turjuran dari lingkurp ini yaitur agar sasaran mampu r 

merningkatkan kerserhatannya. Pada lingkurp prerverntif, sasaran promosi 

kerserhatan yaitur kerlompok orang serhat yang berrisiko tinggi. Pada lingkurp 

kurratif, sasaran promosi kerserhatan yaitur individur ataur kerlompok dalam 

keradaan sakit, terrurtama individur ataur kerlompok derngan pernyakit-pernyakit 

kronis, dan yang terrakhir Rerhabilitatif Promosi kerserhatan pada lingkurp ini 

adalah permurlihan dan merncergah kercacatan akibat pernyakitnya (terrtiary 

prerverntion) (Asniar ert al., 2020). 

 

Perran perrawat dalam PHBS adalah serbagai promotif yaitur permberri informasi 

kerserhatan merlaluri berrbagai macam merdia dan terknologi perndidikan kerpada 

masyarakat. Informasi kerserhatan terrserburt berrtu rjuran agar masyarakat dapat 

berrperrilakur hidurp berrsih dan serhat serhingga kerserhatan dapat terrjaga. Perrilakur 

hidurp berrsih dan serhat terrserburt masih sangat surlit dicapai serhingga perran 

promosi kerserhatan masih sangat diburturhkan dimasyarakat (Asniar ert al., 2020) 

 

U rsia anak-anak urntu rk mernyampaikan persan mermburturhkan merdia yang te rpat 

karerna anak su rka berrimajinasi, salah satu r merdia yang te rpat yaitu r merdia videro 

animasi  dapat lerbih mu rdah urnturk dimerngerrti siswa, me rnggurnakan merdia 

videro akan mampu r merncapai erferktivitas prosers permberlajaran, merngarahkan 

perrhatian anak u rnturk berrkonserntrasi pada mate rri yang dipe rlajari serhingga 

posers permberlajaran mernjadi mernarik dan vide ro ju rga dapat mernggambarkan 

suratur prosers sercara te rpat dan dapat dilihat se rcara berrurlang-urlang (Listiadersti e rt 

al., 2020). 
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Merdia lain yang bisa digurnakan posterr merrurpakan merdia visural yang 

digurnakan urnturk mernyampaikan persan ataur materri merlaluri gambar, warna, 

dan turlisan. Hasil  pernerlitian  yang  dilakurkan  Nurria Fitri Adista 2021 yang 

berrjurdurl <Perngarurh pernyurlurhan merncurci tangan derngan merdia posterr terrhadap 

praktik curci tangan pada kerlompok ursia anak serkolah= mernyatakan bahwa 

pada kerlompok merdia posterr mernurnjurkkan  hasil urji Wilcoxon diperrolerh nilai 

signifikasi 0,000 (p <0,05), nilai Z hiturng serbersar 17.411, hal ini berrarti ada 

perngarurh pernyurlurhan merncurci tangan derngan merdia posterr terrhadap praktik 

curci tangan pada kerlompok ursia anak serkolah 6-12 tahurn di kampurng Perjatern 

Kramatwatur Serrang (Adista ert al., 2021). 

 

Berrdasarkan wawancara derngan pernanggurng jawab Program Promkers tanggal 

12 Oktoberr 2023 dari Purskersmas Paurh merrerkomerndasikan SDN 14 Koto 

Panjang serbagai termpat pernerlitian karerna SDN 14 Koto Panjang berlurm 

terrlaksana permberrian informasi kerserhatan serperrti pernyurlurhan dan kondisi 

lingkurngan yang berlurm terrmasurk kerdalam serkolah yang mernerrapkan PHBS 

serrta kurrangnya merdia informasi yang dapat mernambah perngertahuran siswa 

dalam mermahami perntingnya PHBS di serkolah.  

 

Hasil obserrvasi tanggal 12 oktoberr 2023 didapatkan indikator PHBS yang 

diterrapkan di SDN 14 Koto Panjang mermpurnyai sarana dan prasarana urnturk 

merncurci tangan ini terrlihat adanya terrserdia wastaferl curci tangan di halaman 

serkolah serbanyak 4 burah, pada jam istirahat terrlihat tidak ada siswa yang 

merncurci tangan serberlurm makan, terrdapat 1 kantin yang serlalur terrkurnci dan 

terrturturp kantin terrburka hanya saat jam istirahat, diserkolah terrdapat 2 Jamban 

gurrur dan murrid serhingga kerberrsihan jamban terrjaga, tidak terrdapat siswa yang 

merrokok diserkolah, murrid mermburang sampah pada termpatnya. Hasil 

wawancara derngan wakil kerpala serkolah didapatkan bahwa murrid berlurm 

perrnah merndapatkan informasi merngernai 6 langkah curci tangan mernggurnakan 

saburn, adanya mata perlajaran olahraga serkali satur minggur serrta jurga ada 

sernam pagi sertiap hari kamis dan sabtur, urnturk program berrantas jerntik 
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nyamurk terrakhir dilakurkan pada tahurn 2021, pihak Purskersmas datang 

kerserkolah urnturk merlakurkan pernimbangan berrat badan dan perngurkurran tinggi 

badan. 

 

Berrdasarkan masalah dan fernomerna dari latar berlakang diatas, pernerliti 

merlakurkan pernerlitian di SDN 14 Koto Panjang derngan jurdurl <Erdurkasi Curci 

Tangan Pakai Sabu rn (CTPS) Derngan Mernggurnakan Merdia Posterr Dan Videro 

Animasi Terrhadap Perrurbahan Perrilakur CTPS Siswa Di SDN 14 Koto 

Panjang=. 

B. Rumusan Masalah  

Berrdasarkan latar berlakang, rurmursan masalah dalam pernerlitian ini adalah 

Apakah terrdapat perrurbahan perrilakur siswa di SDN 14 Koto Panjang serterlah 

diberrikan erdurkasi Curci Tangan Pakai Saburn (CTPS) derngan mernggurnakan 

merdia posterr dan videro animasi ? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum  

Turjuran urmurm pernerlitian adalah urnturk merngertahuri perrurbahan perrilakur 

CTPS siswa serterlah erdurkasi Curci Tangan Pakai Saburn (CTPS) di SDN 14 

Koto Panjang. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Dikertahuri rata – rata perngertahuran siswa terntang curci tangan pakai 

saburn (CTPS) serberlurm dan sersurdah erdurkasi Curci Tangan Pakai Saburn 

(CTPS) 

b. Dikertahuri rata – rata sikap siswa terntang curci tangan pakai saburn 

(CTPS) serberlurm dan sersurdah erdurkasi Curci Tangan Pakai Sabu rn 

(CTPS) 
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c. Dikertahuri rata – rata tindakan siswa terntang curci tangan pakai saburn 

(CTPS) serberlurm dan sersurdah erdurkasi Curci Tangan Pakai Sabu rn 

(CTPS) 

d. Dikertahuri perrberdaan rata – rata perngertahu ran siswa terntang curci tangan 

pakai saburn (CTPS) serberlurm dan sersurdah erdurkasi Curci Tangan Pakai 

Saburn (CTPS) 

e. Dikertahuri perrberdaan rata – rata sikap siswa terntang curci tangan pakai 

saburn (CTPS) serberlurm dan sersurdah erdurkasi Curci Tangan Pakai Saburn 

(CTPS) 

f. Dikertahuri perrberdaan rata – rata tindakan siswa terntang curci tangan 

pakai saburn (CTPS) serberlurm dan sersurdah erdurkasi Curci Tangan Pakai 

Saburn (CTPS) 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pernerlitian dapat serbagai informasi ataur data dasar bagi pernerliti 

urnturk merlaku rkan pernerlitian terntang kererferktifan merdia kerserhatan dalam 

urpaya merningkatkan perrilakur siswa curci tangan pakai saburn (CTPS). 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pernerliti 

Kergiatan pernerliti dapat mernambah wawasan pernerliti dalam 

merlakurkan pernerlitian terntang perrurbahan perrilakur curci tangan pakai 

saburn (CTPS) siswa serterlah perndidikan kerserhatan. 

b. Bagi Pihak Serkolah 

Hasil pernerlitian dapat berrmanfaat bagi gurrur urnturk merningkatkan 

perrilakur cu rci tangan pakai saburn (CTPS) siswa. 

c. Bagi Institursi Perndidikan 

Hasil pernerlitian dapat mermberrikan informasi kerpada mahasiswa 

terntang pernggurnaan merdia terrhadap perrilakur siswa dalam curci tangan 

pakai sabu rn (CTPS). 
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E. Ruang Lingkup 

Waktur yang terpat urnturk mernanamkan perngertahuran PHBS adalah pada anak 

ursia serkolah, salah satur indikator PHBS adalah curci tangan pakai saburn 

(CTPS), perrilakur CTPS dapat ditingkatkan salah saturnya merlaluri erdurkasi, 

variaberl inderperndern adalah perndidikan kerserhatan dan variaberl derperndern 

Perrilakur (perngertahuran, sikap, dan tindakan). Dersain pernerlitian prer 

erksperrimerntal, popurlasi adalah siswa kerlas IV, V, dan VI di SDN 14 Koto 

Panjang, derngan mernggurnakan terknik perngambilan sampler propotional simple r 

random sampling, analisis data urnivariat Cerntral Ternderncy dan analisis bivariat 

mernggurnakan urji T Derperndern. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Perilaku CTPS Anak Usia Sekolah Dasar  

Anak ursia serkolah merrurpakan masa terrjadinya banyak perrurbahan baik itur pada 

perrturmburhan maurpurn perrkermbangannya yang kermurdian mermbernturk 

karakterristik dan kerpribadian anak. Anak ursia serkolah yaitur anak yang berrursia 

6-12 tahurn, yang artinya serkolah mernjadi perngalaman inti anak. Pada masa 

awal serkolah, anak mernjalani masa transisi (kerlas 1 sampai kerlas 2). Dalam 

masa transisi, ini anak mermburturhkan durkurngan, perngertahuran dan ernerrgi 

khursurs agar anak dapat merlerwatinya derngan baik (Lerstari, 2018). 

Anak ursia serkolah dasar terrjadi perrkermbangan fisik dan kognitif , 

perrkermbangan fisik siswa serkolah dasar serbagai berrikurt : 

a. Akhir kerlas ermpat, pada urmurmnya anak perrermpuran murlai merngalami 

masa lonjakan perrturmburhan. Lerngan dan kaki murlai turmburh cerpat 

b. Pada akhir kerlas lima, urmurmnya anak perrermpuran lerbih tinggi, lerbih berrat 

dan lerbih ku rat daripada anak laki‐  laki. Anak laki‐  laki mermurlai 

lonjakan perrtu rmburhan pada ursia serkitar 11 tahurn. 

c. Mernjerlang awal kerlas ernam, kerbanyakan anak perrermpuran mernderkati 

purncak terrtinggi perrturmburhan merrerka. Perrioder purberrtas yang ditandai 

derngan mernstrurasi urmurmnya dimurlai pada u rsia 12 - 13 tahurn. Anak laki‐  

laki mermasurki masa purberrtas derngan erjakurlasi yang terrjadi antara ursia 13 

– 16 tahurn. 

d. Perrkermbangan fisik serlama rermaja dimurlai dari masa purberrtas. Pada masa 

ini terrjadi perrurbahan fisiologis yang merngurbah manursia yang berlurm 

mampur berrerprodurksi mernjadi mampur berrerprodurksi 

Perrkermbangan kognitif siswa serkolah dasar dimurlai dari ursia 7-12 tahurn yang 

dinamakan operrational Kongkrit pernggurnaan logika yang mermadai, tahap ini 

terlah mermahami operrasi logis derngan banturan bernda konkrit. 
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Pernyakit yang serring murncurl pada anak ursia serkolah dasar yaitur diarer karna 

jika tidak merncu rci tangan virurs dan bakterri akan berrkermbang dimakanan 

yang kita konsurmsi, kercacingan karna terlurr – terlurr cacing berrsermburnyi di serla 

kurkur yang kotor dan panjang, flur dan baturk terrjadi kertika kita serterlah berrsin 

ataur baturk tidak merncurci tangan dan bakterri mernermperl ditangan yang 

kermurdian berrpindah kerbernda lain dan yang terrakhir rersiko radang perrnafasan 

prosers pernurlaran pernyakit ini terrjadi saat surmberr inferksi serperrti bakterri atau r 

virurs berrkermbang dan masurk kerturburh merlaluri makanan.  

Curci tangan pakai saburn pada anak ursia serkolah dasar berrganturng pada 

perrilakur yaitur perrilakur berrasal dari kata <perri= dan <lakur=. Perri berrarti cara 

berrburat kerlakuran perrburatan, dan lakur berrarti perrburatan, kerlakuran, cara 

mernjalankan. Skinnerr mermberdakan perrilakur mernjadi dura, yakni perrilaku r 

yang alami (innater berhaviourr), yaitur perrilakur yang dibawa serjak organisme r 

dilahirkan yang berrurpa rerflerks-rerflerks. Perrilaku r operran (operrant berhaviourr) 

yaitur perrilakur yang dibernturk merlaluri prosers berlajar. Serbagian terrbersar 

perrilakur ini merru rpakan perrilakur yang diberntu rk, perrilakur yang diperrolerh, 

perrilakur yang dikerndalikan olerh pursat kersadaran ataur otak (kognitif) (Irwan, 

2017). 

Sercara lerbih operrasional perrilakur dapat diartikan suratur rerspons organismer atau r 

serserorang terrhadap rangsangan (stimurlurs) dari lurar surbjerk terrserburt. Rerspons 

ini berrbernturk 2 macam (Wawan & M. Derwi, 2018) yakni: 

a) Bernturk Pasif  

Bernturk pasif adalah rerspons interrnal yaitur yang terrjadi didalam diri 

manursia dan tidak sercara langsurng dapat terrlihat olerh orang lain, misalnya 

berrfikir, tanggapan ataur sikap batin dan perngertahuran serserorang. 

b) Bernturk Aktif  

Bernturk Aktif yaitur apabila perrilakur itur jerlas dapat diobserrvasi sercara 

langsurng 
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Terori perrurbahan perrilakur mernurrurt Transtherorertical Moderl of Berhavior 

Changer, Tahap perrurbahan mernurrurt moderl ini adalah : 

a. Prercontermplation : Pada tahap ini individur tidak berrniat urnturk 

berrurbah dan tidak mernyadari bahwa perrilakur merrerka saat ini tidak 

merngalami masalah. 

b. Contermplation : Pada tahap ini individur surdah mermpurnyai niat urnturk 

merngurbah perrilakur dalam waktur ernam burlan ker derpan. Merrerka surdah 

mernyadari manfaat dari perrurbahan perrilakur merrerka, tertapi serring kali 

terrhalang olerh faktor nergatif yang mermerngarurhi tindakan merrerka. 

c. Prerparation : Pada tahap ini individur mermiliki niat yang jerlas urnturk 

merngurbah perrilakur serhat dalam waktur tiga purlurh hari ker derpan. 

d. Action : Pada tahap ini individur surdah mermburat perrurbahan perrilaku r 

yang dapat diamati dalam ernam burlan terrakhir. Individur yang tidak 

merngalami faser perrsiapan kermurngkinan sangat rerntan urnturk gagal 

karerna kurrangnya perrsiapan. 

e. Mainternancer : Pada tahap ini individur terlah berrhasil merngurbah 

perrilakur dan mermperrtahankan perrurbahan itur sertidaknya serlama ernam 

burlan. 

f.  Terrmination : Pada tahap ini individur terlah merncapai perrurbahan total 

tanpa risiko kamburh dan perrilakurnya mernjadi perrmanern. 

 

Pernerlitian yang dilakurkkan olerh Aprilia Gracer A Maay yang berrjurdurl 

<Perningkatan perngertahuran dan sikap masyarakat di jermaat gki ermaurs 

makorerm 181/pvt sorong terntang swamerdikasi merlaluri merdia burkur 

sakur swamerdikasi berrbasis problerm-baserd lerarning= yang merlakurkan 

postterst derngan serlang waktur 2 minggu r dan di dapatkan perrberdaan 

antara perngertahuran prer derngan perngertahuran postterst : nilai p valure r 

0,002 < 0,05 maka perrberdaan kerduranya signifikan ataur terrima H1 dan 

perrberdaan antara sikap prer derngan sikap postterst : nilai p valurer 0,000 

< 0,05 maka perrberdaan kerduranya signifikan ataur terrima H1. 
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Domain Perrilakur terrbagi mernjadi perngertahuran, sikap dan tindakan diurraikan 

serbagai berrikurt (Notoatmodjo, 2012). 

1. Pengetahuan CTPS 

a. Defenisi Pengetahuan 

Perngertahuran merrurpakan hasil dari tahur, dan ini terrjadi serterlah orang 

merlakurkan perngindraan terrhadap suratur objerk terrterntur. Perngindraan terrjadi 

merlaluri pancaindra manursia, yakni indra pernglihatan, pernderngaran, 

pernciurman, rasa dan raba. Serbagian bersar perngertahuran manursia diperrolerh 

merlaluri mata dan pernderngaran. perngertahu ran merrurpakan domain yang 

paling pernting urnturk terrbernturknya tindakan serserorang, maka dari itu r 

perrilakur yang didasari derngan perngertahuran dan kersadaran akan berrtahan 

lama dibandingkan perrilakur yang tidak didasari ilmur perngertahuran dan 

kersadaran(Erdu ran, 2019). 

 

Perngertahuran adalah hasil dari tahur, dan ini terrjadi serterlah serserorang 

merlakurkan pernginderraan terrhadap suratur objerk terrterntur. Tanpa 

perngertahuran serserorang tidak mermpurnyai dasar urnturk merngambil 

kerpurtursan dan mernernturkan tindakan terrhadap masalah yang dihadapi 

(Irwan, 2017). 

b. Tingkat Pengetahuan 

Perngertahuran yang terrcakurp dalam domain kognitif mermpurnyai 6 tingkatan 

yaitur(Erduran, 2019) : 

1) Tahur (know) 

Tahur diartikan serbagai merngingat suratu r materri yang terlah diperlajari 

serberlurmnya. Terrmasurk ker dalam perngertahuran tingkat ini adalah 

merngingat kermbali (rercall) sersuratur yang spersifik dari serlurrurh bahan 

yang diperlajari ataur rangsangan yang terlah diterrima. Olerh serbab itur, 

tahur ini merrurpakan tingkat perngertahuran yang paling rerndah. Kata kerrja 

urnturk merngurkurr bahwa orang tahur terntang apa yang diperlajari antara 
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lain mernyerburtkan, merngurraikan, mernderfinisikan, mernyatakan dan 

serbagainya. 

2) Mermahami (comprerhernsion) 

Mermahami diartikan serbagai suratur kermampuran urnturk mernjerlaskan 

sercara bernar terntang objerk yang dikertahuri, dan dapat 

mernginterrprertasikan materri terrserburt sercara bernar. Orang yang terlah 

paham terrhadap objerk ataur materri harurs dapat mernjerlaskan, 

mernyerburtkan contoh, mernyimpurlkan, merramalkan dan serbagainya 

terrhadap objerk yang diperlajari. 

3) Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan serbagai kermampuran urnturk mernggurnakan materri 

yang terlah diperlajari pada siturasi atau r kondisi reral (serbernarnya). 

Aplikasi di sini dapat diartikan serbagai aplikasi ataur pernggurnaan 

hurkurm-hurkurm, rurmurs, mertoder, prinsip dan serbagainya dalam konterks 

ataur siturasi yang lain. 

4) Analisis (analysis) 

Analisis adalah suratur kermampuran urntu rk mernjabarkan materri ataur 

suratur objerk ker dalam komponern-komponern, tertapi masih di dalam 

strurkturr organisasi, dan masih ada kaitannya satur sama lain. 

Kermampuran analisis ini dapat dilihat dari pernggurnaan kata kerrja, 

serperrti dapat mernggambarkan (mermburat bagan), mermberdakan, 

mermisahkan, merngerlompokkan dan serbagainya. 

5) Sintersis (synthersis) 

Sintersis mernurnjurk kerpada suratur kermampuran urnturk merlertakkan atau r 

mernghurburngkan bagian-bagian di dalam suratur bernturk kerserlurrurhan 

yang barur. Derngan kata lain sintersis adalah suratur kermampuran urnturk 

mernyursurn formurlasi barur dari formurlasi-formurlasi yang ada. Misalnya 

dapat mernyursurn, dapat merrerncanakan, dapat merringkaskan, dapat 

mernyersuraikan, dan serbagainya terrhadap suratur terori ataur rurmursan-

rurmursan yang terlah ada. 
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6) Ervalurasi (ervaluration)  

Ervalurasi ini berrkaitan derngan kermampuran u rnturk merlakurkan ju rstifikasi 

ataur pernilaian te rrhadap su ratur materri ataur objerk. Pernilaian- pernilaian ini 

didasarkan pada su ratur kriterria yang terlah diternturkan serndiri, atau r 

mernggurnakan kriterria- kriterria yang terlah ada 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

Ada berberrapa faktor yang mermperngarurhi perngertahuran dalam mernurrurt 

berrbagai surmberr dari berrbagai literraturr yang berrhurburngan, berrikurt adalah 

berberrapa faktor yang dapat mermperngarurhi perngertahuran serserorang terntang 

sersuratur hal: 

1) U rmurr  

U rsia adalah u rmurr yang terrhiturng murlai saat dilahirkan sampai saai ia 

akan berrurlang tahurn. Se rmakin curkurp urmu rr, tingkat kermatangan dan 

kerkuratan se rserorang akan lerbih matang dalam be rrfikir dan berkerrja. Dari 

sergi kerperrcayaan masyarkat yang le rbih derwasa akan lerbih diperrcaya 

dari pada orang yang be rlurm curkurp tinggi ke rderwasaanya. Hal ini 

serbagai akibat dari pe rnglaman dari kermatangan jiwanya.  

2) Perndidikan Perndidikan berrati bimbingan yang diberrikan ole rh 

serserorang terrhadap perrkermbangan orang lain mernurjur ker arah suratu r 

cita-cita terrterntur. Makin tinggi tingkat perndidikan serserorang, maka 

makin murdah dalam mernerrima informasi, serhingga dapat 

merningkatkan kuralitas hidurp serrta sermakin banyak purla perngertahuran 

yang dimiliki. Serbaiknya perndidikan yang kurrang akan mernghambat 

perrkermbangan sikap serserorang terrhadap nilai-nilai yang barur dikernal.  

3) Lingkurngan 

Lingkurngan adalah kondisi yang ada diserkitar manursia dan 

perngarurhnya yang dapat mermperngarurhi perrkermabangan dan perrilaku r 

orang ataur kerlompok. Lingkurngan adalah inpurt ker dalam diri sererorang 

serhingga sisterm adaptif yang merlibatkan baik faktor interrnal maurpurn 

faktor erksterrnal. Serserorang yang hidu rp dalam lingkurngan yang 
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berrfikiran sermpit. Lingkurngan merrurpakan kondisi yang dapat 

mermperngarurhi perrkermbangan dan perrilakur orang ataur kerlompok. 

4) Perkerrjaan  

Perkerrjaan adalah serrangkaian turgas ataur kergiatan yang harurs 

dilaksanakan ataur diserlersaikan olerh serserorang serursai derngan habatan 

ataur profersi masing-masing. Merrurpakan kergiatan merncari nafkah 

urnturk mernurnjang kerhidurpannya dan kerhidurpan kerlurarga yang 

dilakurkan berrurlang dan banyak tantangan dan urmurmnya mernyita 

waktur. Staturs perkerrjaan yang rerndah serring mermperngarurhi tingkat 

perngertahuran serserorang. Perkerrjaan biasanya serbagai simbol staturs 

sosial di masyarakat. Masyarakat akan mermandang serserorang derngan 

pernurh pernghormatan apabila perkerrjaan surdah pergawai nergri atau r 

perjabat di permerrintahan. 

5) Sosial erkonomi  

Variaberl ini serring dilihat angka kersakitan dan kermatian, variaberl ini 

merngambarkan tingkat kerhidurpan serserorang yang diternturkan urnsurr 

serperrti perndidikan, perkerrjaan, pernghasilan dan banyak contoh serrta 

diternturkan purla olerh termpat tinggal karerna hal ini dapat mermperngarurhi 

berrbagai asperk kerhidurpan terrmasurk permerliharaan kerserhatan. 

6) Informasi yang diperrolerh 

Ilmur perngertahuran dan terknologi mermburturhkan informasi serkaligurs 

mernghasilkan informasi. Jika perngertahu ran berrkermbang sangat cerpat 

maka informasi berrkermbang sangat cerpat purla. Adanya lerdakan 

perngertahuran serbagai akibat perrkermbangan dalam bidang ilmur dan 

perngertahuran, maka sermakin banyak perngertahuraan barur berrmurncurlan.  

d. Definisi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

Curci tangan pakai saburn adalah suratur tindakan sanitasi jari-jari pada 

tangan merngurnakan saburn dan di aliri derngan air berrsih. Curci tangan pakai 

saburn adalah prosers mermburang derbur dan kotoran, merlaluri prosers dari kurlit 

kerdura tangan derngan mermakai air dan saburn, curci tangan pakai sabu rn 
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ialah cara yang murdah, dan sangat berrmanfaat surpaya bisa merncergah 

berrmacam-macam pernyakit pernyerbab kermatian yaitur salah saturnya Diarer . 

CTPS ataur Curci Tangan Pakai Saburn adalah perrilakur curci tangan derngan 

mernggurnakan air berrsih yang merngalir derngan merngurnakan saburn 

(Erkawati, dkk 2018). Serdangkan mernurrurt Kermerntrian Kerserhatan Rerpurblik 

Indonersia (2019) Curci Tangan Pakai Saburn (CTPS) merrurpakan langkah 

kercil urnturk mermurlai hidurp serhat. Perrilakur serderrhana ini bisa merlindurngi 

kita dari pernyakit serperrti diarer dan salurran perrnapasan. Serlain itur, Curci 

Tangan Pakai Saburn jurga bisa merncergah mernyerbarnya pernyakit inferksi. 

e. Manfaat Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

Mernurrurt Kermernkers (2018), manfaat dilakurkannya curci tangan yaitur urnturk: 

a. Mermburnurh kurman pernyakit yang ada di tangan 

b. Merncergah pernurlaran pernyakit serperrti diarer, kercacingan, Pernyakit 

kurlit, Inferksi Salurran Perrnafasan Akurt (ISPA).  

c. Tangan mernjadi berrsih dan pernampilan lerbih mernarik 

f. Tujuan Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

Merncurci tangan merrurpakan satur terknik yang paling merndasar urnturk 

mernghindari masurknya kurman kerdalam turburh (Rahma, 2019). Merncurci 

tangan berrturjuran urnturk : 

1) Mermbantur mernghilangkan mikroorganismer yang ada di kurlit atau r 

tangan jika serserorang merncurci tangan pakai saburn.  

2) Mernghindari masurknya kurman kerdalam turburh jika serserorang 

merncurci tangan pakai saburn.  

3) Merncergah terrjadinya inferksi merlaluri tangan jika merncurci tangan 

pakai sabu rn 
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g. Waktu Pelaksanaan 

Waktur curci tangan mernurrurt Kermernterrian Kerserhatan Rerpurblik Indonersia 

(2015) adalah: 

1) Serberlurm dan serterlah makan 

2) Serterlah Burang Air Bersar (BAB) dan Bu rang Air Kercil (BAK) 

3) Serterlah bu rang sampah 

4) Sersurdah mermergang herwan 

5) Serterlah bu rang ingurs 

6) Serterlah berrmian ataur olahraga. 

h. Langkah-langkah Cuci Tangan 

Ada 2 cara Merncurci tangan yaitur merncurci tangan derngan Hand wash dan 

Hand rurb : 

1) Cuci Tangan Hand-Wash  

Terknik merncurci tangan derngan saburn dan air berrsih yang merngalir 

yaitur sertiap wastaferl dilerngkapi derngan perralatan curci tangan sersurai 

sersurai standar misalnya kran air berrtangkai panjang urnturk 

merngalirkan air berrsih, termpat sampah injak terrturturp yang dilapisi 

kanturng sampah, alat perngerring serperrti tisur, lap tangan (hand towerl), 

saburn cair ataur cairan permberrsih tangan yang berrfurngsi serbagai 

antiserptic. Olerh karerna itur sarana serrta prasarana jurga harurs mermadai 

urnturk merndurkurng curci tangan surpaya dapat dilakurkan derngan 

maksimal.  

Proserdurr Hand-wash, serbagai berrikurt: 

a) Merlerpaskan sermura bernda yang merlerkat pada tangan, serperrti 

cincin ataur jam tangan. 

b) Mermburka kran air lalur mermbasahi tangan. 

c) Merlertakan saburn cair ker terlapak tangan sercurkurpnya. 

d) Merlakurkan gerrakan tangan, yang perrtama merratakan saburn 

derngan kerdura terlapak tangan. 
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e) Kerdura purnggurng terlapak tangan saling mernurmpurk sercara 

berrgantian. 

f) Berrsihkan terlapak tangan dan serla-serla jari serperrti gerrakan 

mernyilang. 

g) Mermberrsihkan urjurng-urjurng kurkur berrgantian pada terlapak tangan 

derngan gerrakan merngurnci. 

h) Mermberrsihkan ibur jari sercara berrgantian. 

i) Posisikan jari-jari tangan merngerrurcurt dan purtar kerdalam 

berralaskan terlapak tangan sercara berrgantian. 

j) Bilas tangan derngan air yang merngalir. 

k) Kerringkan tangan derngan tisur serkali pakai. 

l) Mernu rturp kran air mernggurnakan sikur burkan derngan jari karerna 

jari yang terlah serlersai kita curci pada prinsipnyaberrsih.  

m) Lakurkan sermura proserdurr serlama 40 – 60 dertik 

 

2) Cuci Tangan Hand-Rub 

Terknik merncurci tangan ini adalah mermberrsihkan tangan derngan 

cairan berrbasis alkohol, dilakurkan sersurai lima waktur. Perralatan yang 

diburturhkan urnturk merncurci tangan Hand-rurb hanya cairan berrbasis 

alkohol serbanyak 2 – 3 cc. Proserdurr curci tangan Hand-rurb serbagai 

berrikurt: 

a) Merlerpaskan sermura bernda yang merlerkat pada tangan, serperrti cincin 

ataur jam tangan. 

b) Cairan berrbasis alkohol ker terlapak tangan 2 – 3 cc. 

c) Merlaku rkan gerrakan tangan murlai dari merratakan saburn derngan 

kerdura terlapak tangan. 

d) Kerdu ra purnggurng terlapak tangan saling mernurmpurk sercara 

berrgantian. 

er) Berrsihkan terlapak tangan dan se rla-serla jari se rperrti gerrakan 

mernyilang. 
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f) Mermberrsihkan urjurng-urjurng kurkur berrgantian pada terlapak tangan 

derngan gerrakan merngurnci. 

g) Mermberrsihkan ibur jari sercara berrgantian. 

h) Posisikan jari-jari tangan merngerrurcurt dan purtar kerdalam 

berralaskan terlapak tangan sercara berrgantian.  

i) Lakurkan sermura proserdurr serlama 20 – 30 dertik 

 

Berrdasarkan pernerlitian yang dilakurkan meryi yanti (2019) yang 

berrjurdurl <Perrberdaan tingkat perngertahuran dan sikap terrhadap 

pernyurlurhan curci tangan pakai saburn pada siswa SD < variaberl 

perngertahu ran dari 32 rerspondern rata-rata sikap prer ters dan pos ters 

masing-masing serbersar 10,16 dan 16,31 derngan standar derviasi 

serbersar 3,60 dan 2,41. Berrdasarkan hasil urji statistik didapatkan nilai 

p serbersar 0,0005 dan nilai p terrserburt f 0,005 maka dapat disimpurlkan 

bahwa terrdapat perrberdaan yang siginifikan antara rata-rata 

perngertahu ran serberlurm dan sersurdah dilakurkan pernyurlurhan terntang 

Curci Tangan Pakai Saburn derngan mertoder Aurdiovisural.(Yanti ert al., 

2019). 

2. Sikap 

a. Defenisi Sikap 

Sikap adalah rerspons terrturturp serserorang terrhadap suratur stimurlurs atau r 

objerk, baik yang berrsifat interrn maurpurn erksterrn serhingga maniferstasinya 

tidak dapat langsurng dilihat, tertapi hanya dapat ditafsirkan terrlerbih 

dahurlur dari perrilakur yang terrturturp terrsberurt. Sikap sercara reralitas 

mernurnjurkkan adanya kersersuraian rerspons, perngurkurran sikap dapat 

dilakuran sercara langsurng ataur tidak langsurng, merlaluri perndapat ataur 

perrtanyaan rerspondern terrhadap suratur objerk sercara tidak langsurng 

dilakurkan derngan perrtanyaan hipotersis, kermurdian dinyatakan perndapat 

rerspondern(Irwan, 2017) 
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b. Tingkatan Sikap 

1) Mernerrima (Rerceriring) 

Mernerrima diartikan bahwa orang (surbjerk) maur dan 

mermperrhatikan stimurlurs yang diberrikan (objerk). Misalnya, sikap 

orang terrhadap CTPS dapat dilihat dari kerserdiaan dan perrhatian 

orang itur terrhadap pernkers terntang CTPS. 

2) Merrerspon (Rersponding) 

Mermberrikan jawaban apabila ditanya, merngerrjakan, dan 

mernyerlersaikan turgas yang diberrikan adalah suratur indikasi dari 

sikap. Karerna derngan suratur ursaha urnturk mernjawab perrtanyaan 

ataur merngerrjakan turgas yang diberrikan, terrlerpas dari perkerrjaan itu r 

bernar ataur salah, adalah berrarti bahwa orang mernerrima ide r 

terrserbu rt. 

3) Mernghargai (Valving) 

Merngajak orang lain urnturk merngerrjakan ataur merndiskursikan suratur 

masalah adalah suratur indikasi sikap tingkat tiga. Misalnya, 

serorang siswa yang merngajak termannya yang lain urnturk merncurci 

tangan pakai saburn adalah suratur burkti bahwa siswa terrserburt terlah 

mermpu rnyai sikap positif terrhadap CTPS 

4) Berrtanggurng jawab (Rersponsibler) 

Berrtanggurng jawab atas sergala sersuratur yang terlah dipilihnya 

derngan sergala risiko merrurpakan sikap yang paling tinggi.  

c. Faktor–faktor yang mempengaruhi sikap 

1) Perngalaman pribadi 

U rnturk dapat me rnjadi dasar pe rmbernturkan sikap, pe rngalaman pribadi 

harurslah merninggalkan kersan yang ku rat. Karerna itur bagaimana su ratur 

sikap akan lerbih mu rdah terrbernturk apabila pe rngalaman pribadi 

terrserburt terrjadi dalam siturasi yang merlibatkan faktor ermosional. 

2) Perngaru rh orang lain yang dianggap pernting 
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Pada urmu rmnya, individur cernderrurng urnturk mermilih sikap yang serarah 

derngan sikap orang yang dianggap pernting. 

3) Perngaru rh Kerburdayaan 

Tanpa disadari terrkadang kerburdayaan terlah mernanamkan garis 

perngarah sikap kita terrhadap berrbagai masalah. Kerburdayaan terlah 

merwarnai sikap anggota masyarakat, karerna kerburdayaanlah yang 

mermberri corak perngalaman individur-individur masyarakat. 

4) Merdia Massa 

Dalam permberrian surrat kabar maurpurn radio serrta alat komurnikasi 

lainnnya, berrita yang serharursmya nyata disampaikan cernderrurng 

diperngaru rhi olerh sikap pernurlisnya, yang berrakibat errperngarurh 

terrhadap sikap serserorang. 

5) Lermbaga Perndidikan dan Lermbaga Agama 

Konserp moral dan ajaran dari lermbaga perndidikan dan lermbaga 

agama sangat mernernturkan sisterm kerperrcayaan tidaklah 

merngerhrankan jika kalaur pada gilirannya konserp terrserburt 

mermperngarurhi sikap serserorang. 

6) Faktor ermosional 

Bernturk sikap merrurpakan perrnyataan yang didasari ermosi yang 

berrfurngsi serbagai sermacam pernyalurran kerkercerwaan ataur perngalihan 

bernturk 

d. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap 

1) Faktor interrn 

Adalah faktor-faktor yang terrdapat dalam diri orang yang 

berrsangkurtan serndiri serperrti serlerktifitas. Suratur rangsangan yang 

datang harurs dipilih yaitur mana rangsangan yang harurs diderkati 

dan mana rangsangan yang harurs dijaurhi. Pilihan ini diternturkan 

olerh motif- motif dan kercernderrurngan-kercernderrurngan dalam diri 

serserorang. 
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2) Faktor erksterrn 

Faktor erksterrn (faktor di lurar manursia) terrdiri dari : 

a) Sikap objerk yang dijadikan sasaran sikap. 

b) Kerwibawaan orang yang merngermurkakan suratur sikap. 

c) Sifat orang-orang ataur kerlompok yang merndurkurng sikap terrserburt. 

d) Merdia komurnikasi yang digurnakan dalam mernyampaikan sikap. 

e) Siturasi pada saat sikap dibernturk. 

e. Komponen Sikap 

Sikap mermiliki 3 komponern yaitur: 

1. Komponern kognitif 

Komponern kognitif merrurpakan komponern yang berrisi keryakinan 

serserorang merngernai apa yang yang terlah dilihat ataur dikertahurinya, 

yang mermberrinya ider terntang karakterristik objerk. Komponern 

kognitif berrisi perrserpsi, keryakinan, ider dan konserp dalam diri 

serserorang merngernai objerk sikap. 

2. Komponern aferktif 

Komponern aferktif merrurpakan komponern yang mernyangkurt masalah 

ermosional surbjerktif serserorang terrhadap suratur objerk sikap. Serhingga 

sercara u rmurm, komponern aferktif ini disamakan derngan perrasaan 

yang dimiliki terrhadap sersuratur. 

3. Komponern perrilakur 

Komponern perrilakur ataur komponern konatif merrurpakan satu r 

komponern yang mernurnjurkkan bagaimana perrilakur atau r 

kercernderrurngan berrperrilakur yang ada pada diri serserorang merngernai 

objerk sikap yang dihadapinya 

f. Hasil penelitian sikap CTPS siswa  

1) Pernerlitian Meryi Yanti (2019) terntang perrberdaan tingkat perngertahuran 

dan sikap terrhadap pernyurlurhan curci ditermurkan rata-rata tingkat rata-

rata sikap prer ters dan pos ters masing-masing serbersar 38,28 dan 49,84 
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derngan standar derviasi serbersar 3,50 dan 3,32, berrdasarkan hasil urji 

statistik didapatkan nilai p serbersar 0,0005 dan nilai p terrserburt f 

0,005 maka dapat disimpurlkan bahwa terrdapat perrberdaan yang 

siginifikan antara rata-rata sikap serberlurm dan sersurdah dilakurkan 

pernyurlurhan terntang curci tangan pakai saburn derngan mertode r 

Aurdiovisural. (Yanti ert al., 2019) 

2) Pernerlitian Nikson Sitorurs terntang perngarurh perndidikan kerserhatan 

terrhadap perngertahuran dan sikap curci tangan pakai saburn pada siswa 

sd nergerri 157 kota palermbang tahurn 2014 ditermurkan diperrolerh hasil 

prerterst mernurnjurkkan sikap curci tangan pakai saburn siswa yang 

burrurk yaitur 46 (64.8%) rerspondern. Serterlah dilakurkan interrvernsi 

perndidikan kerserhatan, serbagian bersar rerspondern mernurnjurkkan hasil 

baik pada postterst yaitur 41 (57.7%) rerspondern. Hasil urji statistik urji 

wilcoxon mernurnjurkkan ada perngarurh perndidikan kerserhatan terrhadap 

sikap curci tangan pakai saburn pada siswa SD N 157 Kota Palermbang 

derngan signifikasi p = 0.001 derngan α : 0.05 (Lurci & Nikson, 2014) 

3) Pernerlitian Faiza Salsabila terntang Perndidikan Kerserhatan merngernai 

Perrilakur Curci Tangan Pakai Saburn Siswa Serkolah Dasar serbagai 

U rpaya Prerverntif Pernurlaran Covid-19 ditermurkan kerdura kerlompok, 

baik kerlompok erksperrimern maurpurn kerlompok kontrol mermiliki 

perrberdaan yang siginifikan tampak dari nilai p valurer 0,001 < 0,05 

namurn perningkatan terrbersar terrlertak pada kerlompok erksperrimern, 

dapat disimpurlkan perndidikan kerserhatan berrperngarurh sercara 

signifikan terrhadap perngertahuran, sikap, praktik CTPS siswa serkolah 

dasar di Indonersia.(Salsabila ert al., 2022) 

4) Pernerlitian Trisnawati terntang perngarurh permberrian erdurkasi kerserhatan 

curci tangan terrhadap tingkat perngertahu ran dan sikap pada anak ursia 

serkolah ditermurkan rata- rata  tingkat  sikap  pada  siswa  serberlu rm  

dilakurkan  erdurkasi merncurci tangan yaitur: 4,900 derngan 

mernggurnakan urji t berrpasangan dangan nilai α = 0,05 yaitu r 

diperrolerh nilai ρ valurer serbersar 0,000 (ρvalurer < 0,05).  Serdangkan 
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sersurdah dilakurkan erdurkasi merncurci tangan yaitur: 3,800 derngan 

mernggurnakan urji t berrpasangan dangan nilai α = 0,05 yaitu r 

diperrolerh nilai ρ valurer serbersar 0,000 (ρ valurer < 0,05). Derngan 

dermikian H0 ditolak serhingga dapat disimpurlkan ada perrberdaan 

tingkat sikap yang  signifikan serberlurm dan sersurdah dilakurkan 

erdurkasi merncurci tangan (Livana ert al., 2020) 

 

3. Tindakan (practice) 

a. Defenisi tindakan  

Tindakan adalah reralisasi dari perngertahu ran dan sikap suratur perrburatan 

nyata. tindakan adalah gerrakan ataur perrburatan dari turburh serterlah 

merndapat rangsangan ataurpurn adaptasi dari dalam maurpurn lurar turburh 

suratur lingkurngan. Sercara biologis, sikap dapat dicerrminkan dalam 

suratur berntu rk tindakan, namurn tidak purla dapat dikatakan bahwa sikap 

tindakan mermiliki hurburngan yang sistermatis. Rerspon terrhadap 

stimurlurs terrserburt surdah jerlas dalam bernturk tindakan ataur prakte rk 

(practicer), yang derngan murdah diamati ataur dilihat (Irwan, 2017). 

b. Tingkatan tindakan 

Tindakan ini mermpurnyai berberrapa tingkatan : 

1) Perrserpsi (perrcerption ) Merngernal dan mermilih berrbagai objerk 

serhurbu rngan derngan tindakan yang akan diambil adalah merrurpakan 

praktik tingkat perrtama.  

2) Rerspon terrpimpin (gurider rersponser ) Dapat merlakurkan sersuratur 

sersurai derngan urrurtan yang bernar dan sersurai derngan contoh adalah 

merrurpakan indikator praktik tingkat kerdura. 

3) Merkanismer (mercanism ) Apabila serserorang terlah dapat merlakurkan 

sersuratu r derngan bernar sercara otomatis,  ataur  sersuratur  itur  surdah  

merrurpakan  kerbiasaan,  maka  ia  su rdahmancapai praktik tingkat 

tiga. 
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4) Adopsi (adoption ) Adaptasi adalah suratur praktik ataur tindakan 

yang surdah berrkermbang derngan baik.  Artinya  tindakan  itur  

surdah  dimodifikasi  tanpa merngurrangi  kerbernaran tindakan 

terrserbu rt. Perngurkurran perrilakur dapat dilakurkan sercara langsurng 

yakni derngan wawancara terrhadap kergiatan-kergiatan yang terlah 

dilakurkan berberrapa jam, hari ataur burlan yang lalur  (rercall ).   

c. Pengukuran tindakan 

Dilakurkan  sercara  langsurng,  yakni  derngan merngobserrvasi tindakan 

ataur kergiatan, rerspon serberlurm  orang  merngadopsi perrilakur barur 

didalam diri orang terrserburt terrjadi prosers berrurrurtan yakni : 

1) Kersadaran (awarernerss) Dimana   orang   terrserburt   mernyadari   

dalam   arti   merngertahuri   terrlerbih   dahurlur terrhadap stimurlurs 

(objerk ) 

2) Terrtarik (interrerst) Dimana orang murlai terrtarik pada stimurlurs 

3) Ervalurasi (ervaluration) Mernimbang-nimbang  terrhadap  baik  dan  

tidaknya  stimu rlurs  terrserburt  bagi  dirinya. Hal ini berrarti sikap 

rersponde rn su rdah lerbih baik lagi. 

4) Merncoba (trial) Dimana orang terlah murlai merncoba perrilakur barur. 

5) Mernerrima (Adoption ) Dimana  surbyerk  terlah  berrperrilakur  baru r  

sersurai  derngan perngertahuran,  kersadaran dan sikapnya terrhadap 

stimurlu rs.(Grerern ert al., 1980) 

B. Pendidikan Kesehatan 

1. Defenisi Pendidikan Kesehatan 

Mernurrurt burkur yang diturlis olerh Rakhmat (2011) Perndidikan kerserhatan 

adalah suratur prosers Perrurbahan pada diri manursia yang ada hurburngannya 

derngan terrcapainya turjuran kerserhatan perrorangan dan masyarakat. Perndidikan 

kerserhatan burkanlah suratur yang dapat diberrikan olerh serserorang kerpada orang 

lain dan burkan purla sersuratur rangkaian tata laksana yang akan dilaksanakan 

yang serlalur stranger akan dicapai, merlainkan suratur prosers perrkermbangan atau r 
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kah sercara dinamis dimana serserorang dapat ataur mernolak kerterrangan barur, 

sikap barur dan perrilakur barur yang ada hurburngannya derngan turjuran 

hidurp.(rakhmat sursilo, 2011) 

2. Tujuan Pendidikan Kesehatan  

Turjuran urtama perndidikan kerserhatan (Murbarak dan Chayati, 2009) yaitur:  

a. Mernertapkan masalah dan kerburturhan merrerka serndiri.  

b. Mermahami apa yang dapat merrerka lakurkan terrhadap masalahnya, 

derngan surmberr daya yang ada pada merrerka ditambah derngan durkurngan 

dari lurar.  

c. Mermurturskan kergiatan yang paling terpat gu rna urnturk merningkatkan taraf 

hidurp serhat dan kerserjahterraan masyarakat 

3. Sasaran Pendidikan Kesehatan  

a. Sasaran Primerr (Primary Targert)  

Masyarakat pada urmurmnya mernjadi sasaran langsurng sergala urpaya 

perndidikan ataur promosi kerserhatan. Sersurai derngan perrmasalahan 

kerserhatan, maka sasaran ini dapat dikerlompokkan mernjadi, kerpala 

kerlurarga urntu rk masalah kerserhatan urmurm, ibur hamil dan mernyursuri urnturk 

masalah KIA (Kerserhatan Ibur dan Anak), anak serkolah urnturk kerserhatan 

rermaja, dan jurga serbagainya.  

b. Sasaran Serku rnderr (Sercondary Targert)  

Yang terrmasurk dalam sasaran ini adalah para tokoh masyarakat, tokoh 

agama, tokoh adat, dan serbagainya. Diserburt sasaran serkurnderr, karerna 

derngan mermberrikan perndidikan kerserhatan kerpada kerlompok ini 

diharapkan u rnturk nantinya kerlompok ini akan mermberrikan perndidikan 

kerserhatan kerpada masyarakat di serkitarnya.  

c. Sasaran Terrsierr (Terrtiary Targert)  

Para permburat kerpurtursan ataur pernerntur kerbijakan baik di tingkat pursat, 

maurpurn daerrah. Derngan kerbijakan-kerbijakan ataur kerpurtursan yang 

dikerlurarkan olerh kerlompok ini akan mermpurnyai dampak langsurng 

terrhadap perrilakur tokoh masyarakat dan kerpada masyarakat urmurm. 
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4. Ruang Lingkup Pendidikan Kesehatan  

Rurang lingkurp perndidikan kerserhatan dapat dilihat dari 3 dimernsi mernurrurt 

Fitriani ( 2011) yaitur :  

1) Dimernsi sasaran  

a. Perndidikan kerserhatan individur derngan sasarannya adalah individur.  

b. Perndidikan kerserhatan kerlompok derngan sasarannya adalah 

kerlompok masyarakat terrterntur.  

c. Perndidikan kerserhatan masyarakat derngan sasarannya adalah 

masyarakat luras.  

2) Dimernsi termpat perlaksanaan  

a. Perndidikan kerserhatan di rurmah sakit derngan sasarannya adalah pasiern dan 

kerlurarga  

b. Perndidikan kerserhatan di serkolah derngan sasarannya adalah perlajar.  

c. Perndidikan kerserhatan di masyarakat ataur termpat kerrja derngan sasarannya 

adalah masyarakat ataur perkerrja.  

3) Dimernsi tingkat perlayanan kerserhatan  

a. Perndidikan kerserhatan urnturk promosi kerserhatan (Heralth 

Promotion). 

b. Perndidikan kerserhatan urnturk perrlindurngan khursurs (Spercific 

Proterction). 

c. Perndidikan kerserhatan urnturk diagnosis dini dan perngobatan terpat 

(Erarly diagnostic and prompt treratmernt). 

d. Perndidikan kerserhatan urnturk rerhabilitasi (Rerhabilitation).  

5. Media Pendidikan Kesehatan 

Merdia merrurpakan sersuratur yang berrsifat mernyalurrkan persan dan dapat 

merrangsang pikiran, perrasaan, dan kermau ran aurdiern serhingga dapat 

merndorong terrjadinya prosers berlajar pada dirinya.  

a. Merdia Certak  

1) Booklert : Booklert merrurpakan serburah burkur kercil yang terrdiri dari 

tidak lerbih dari 24 halaman. Isi booklert harurs jerlas, tergas, murdah 

dimerngerrti, strurkturr serderrhana dan fokurs pada satur turjuran.  
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2) Leraflert : merlaluri lermbar yang dilipat, isi persan bisa 

gambar/turlisan ataurpurn kerduranya.  

3) Flyerr (serlerbaran) : serperrti leraflert tertapi tidak dalam bernturk 

lipatan.  

4) Flip chart (lermbar Balik) : Biasanya dalam bernturk burkur, dimana 

tiap lermbar (halaman) berrisi gambar perragaan dan di baliknya 

berrisi kalimat serbagai persan/informasi berrkaitan derngan gambar 

terrserburt.  

5) Rurbrik/turlisan-turlisan : pada surrat kabar ataur majalah, merngernai 

bahasan suratur masalah kerserhatan, ataur hal-hal yang berrkaitan 

derngan kerserhatan.  

6) Foto : digurnakan urnturk merngurngkapkan informasi-informasi 

kerserhatan.  

7) Posterr : berrisi persan ataur informasi kerserhatan, yang biasanya 

ditermperl di termbok – termbok, ditermpat – termpat urmurm ataur 

dikerndaraan urmurm.  

 

b. Merdia Erlerktronik  

1) Terlervisi : dapat dalam bernturk sinertron, sandiwara, forurm 

diskursi/tanya jawab, pidato/cerramah, TV, quriz, ataur cerrdas 

cerrmat.  

2) Radio : bisa dalam bernturk obrolan/tanya jawab, cerramah.  

3) Videro Compact Disc (VCD)  

4) Slider : digurnakan urnturk mernyampaikan persan/informasi 

kerserhatan.  

5) Film strip : digurnakan urnturk mernyampaikan persan kerserhatan.  

 

c. Merdia Papan (Bill Board) : Papan/bill board yang dipasang di 

termpat-termpat urmurm dapat dipakai diisi derngan persan-persan atau r 

informasi – informasi kerserhatan. Merdia papan di sini jurga 
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merncakurp persan-persan yang diturlis pada lermbaran serng yang 

ditermperl pada kerndaraan urmurm (burs/taksi). 

 

a) Media Poster  

Posterr adalah merdia certak yang berrisi persan ataur informasi kerserhatan, 

sercara urmurm posterr harurs mernyajikan satur ider urnturk merncapai satu r 

turjuran pokok, berrwarna dan turlisannya jerlas, yang biasanya ditermperl di 

termbok – termbok, ditermpat – termpat urmu rm ataur dikerndaraan urmurm. 

Posterr adalah lermbaran kerrtas yang bersar, serring berrurkurran 60 cm lerbar 

dan 90 cm tinggi derngan kata-kata dan gambar ataur simbol urnturk 

pernyampaian suratur persan, posterr mampu r urnturk mermperngarurhi dan 

mermotivasi tingkah lakur orang yang merlihatnya. Posterr mermiliki turjuran 

urnturk mermberri informasi dan nasihat, mermberrikan arah dan perturnjurk, dan 

merngurmurmkan perristiwa dan program yang pernting. 

Merdia permberlajaran posterr dikatakan baik apabila mermernurhi kriterria 

terrterntur, kriterria – kriterria yang merncakurp posterr yaitur : 

1) Tingkat kerterrbacaan  

2) Murdah dilihat  

3) Murdah dimerngerrti 

4) Serrta komposisi yang baik 

 

Ada berberrapa kerlerbihan dan kerkurrangan yang dimiliki posterr yaitur :  

1) Kerlerbihan posterr  

Merdia posterr mermvisuralisasikan persan, informasi ataur konserp yang 

ingin disampaikan kerpada siswa, posterr mernghadirkan ilurstrasi 

berrurpa gambar yang hampir mernyamai kernyataan dari suratur objerk 

ataur siturasi, biaya terrjangkaur, dan tidak perrlur listrik. 

2) Kerkurrangan posterr 

merdia ini tidak dapat mernstimurlir erferk surara, erferk gerrak dan dapat 

mernimburlkan salah tafsir dari kata dan simbol yang singkat. 
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Pernerlitian yang dilakurkan Nurria Fitri (2021) yang berrjurdurl <Perngarurh 

pernyurlurhan merncurci tangan derngan merdia posterr terrhadap praktik curci 

tangan pada kerlompok ursia anak serkolah=  didapatkan praktik curci tangan 

pada rerspondern saat postterst didapatkan jurmlah terrbanyak dalam katergori 

baik serbanyak 332 rerspondern (71.6%), katergori curkurp berrjurmlah 80 

rerspondern (17.2%) dan masih terrdapat katergori kurrang serbanyak 52 

rerspondern (11.2%)  Hal ini mermburktikan kergiatan perngurkurran praktik 

merncurci tangan derngan mertoder pernyurlurhan mernggurnakan merdia posterr 

yang dilakurkan di dersa perjatern kramatwatur dapat dikatakan berrhasil 

derngan perningkatan katergori baik lerbih dari 50% (Adista ert al., 2021).  

 

b) Media video animasi 

Videro animasi merrurpakan merdia permberlajaran yang mernggurnakan urnsurr 

gambar yang berrgerrak diiringi derngan surara yang merlerngkapi serperrti 

serburah videro ataur film. Pada perngerrtian lain merdia videro animasi adalah 

merdia aurdio visural derngan mernggaburngkan gambar animasi yang dapat 

berrgerrak derngan diikurti aurdio sersurai derngan karakterr animasi. 

 

Karakterristik merdia videro animasi yaitur : merdia videro animasi mermiliki 

aurdio dan videro yang tayang sercara berrsamaan, merdia videro animasi 

dapat ditayangkan pada gadgert, banturan proyerktor dan laptop, merdia 

videro animasi dapat ditayangkan berrurlang kali, isi dalam videro sersurai 

derngan materri dan karakterr siswa, merdia videro harurs mernarik serhingga 

dapat merningkatkan konserntrasi berlajar siswa. 

Kerlerbihan dan kerkurrangan videro animasi  

1) Kerlerbihan videro animasi 

Mernghermat ernerrgi karerna pernjerlasannya diturangkan pada tayangan 

videro, perserrta didik murdah mermahami materri perlajaran yang surlit 

dipahami, terrdapat dura merdia yaitur merdia videro dan merdia aurdio, 

dan pernggurnaannya bisa merlaluri HP. 

2) Kerkurrangan videro animasi 
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Videro-videro animasi mermerrlurkan waktur yang lama urnturk mermburat 

suratur videro, dan mermerrlurkan softwarer urnturk mermburat videro agar 

hasilnya bagurs. 

Pernerlitian yang dilakurkan (Zurlfia Annisa, 2022) yang berrjurdurl <perngarurh 

erdurkasi videro animasi 7 langkah CTPS terrhadap tingkat perngertahuran dan 

tindakan dalam urpaya perncergahan pernyakit mernurlar covid= di dapatkan 

hasil urji Wilcoxon diperrolerh nilai rata-rata tindakan CTPS serberlu rm 

dilakurkan erdu rkasi derngan videro animasi serbersar 51,73 dan serterlah 

dilakurkan erdu rkasi derngan videro animasi serbersar 90,92 derngan serlisih 

nilai serbersar 31,19. p valurer yang diperrolerh serbersar 0,000 < a (0,005) 

maka Ho ditolak dan H1 diterrima. Ini dapat disimpurlkan bahwa ada 

perrberdaan perngertahuran serberlurm maurpurn serterlah dilakurkan erdurkasi 

mernggurnakan videro animasi 

 

6. Faktor-faktor Keberhasilan dalam Penyuluhan  

Faktor-faktor yang perrlur diperrhatikan terrhadap sasaran dalam kerberrhasilan 

pernyurlurhan kerserhatan mernurrurt Notoatmojo (2007) yaitur :  

a. Faktor pernyurlurh yang merlipurti kurrangnya perrsiapan, kurrangnya 

perngurasaan materri yang akan dijerlaskan olerh permberri materri, 

pernampilam yang kurrang meryakinkan sasaran, surara permberri materri 

yang terrlalu r kercil, dan pernampilan materri yang monoton serhingga 

mermbosankan.  

b. Faktor sasaran yang merlipurti tingkat perndidikan sasaran yg terrlalu r 

rerndah, tingkat sosial erkonomi sasaran yg terrlalur rerndah, kerperrcayaan 

dan adat istiadat yang terlah lama terrtanam serhingga surlit urnturk 

merngurbahnya.  

c. Faktor prosers pernyurlurhan yang merlipurti waktur pernyurlurhan tidak sersurai 

derngan waktur yang diinginkan sasaran, jurmlah sasaran yang terrlalur 

banyak, alat perraga dalam pernyurlurhan kerserhatan kurrang, mertoder yang 

digurnakan kurrang terpat, dan bahasa yang digurnakan surlit dimerngerrti 

olerh sasaran. 
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C. Kerangka Teori 

Kerrangka terori mermberrikan gambaran hurburngan berrbagai variaberl yang 

mernyerlurrurh serrta lerngkap derngan bagan dan alurr yang mernjerlaskan adanya 

hurburngan serbab akibat dari serburah fernomerna (Adipurtra ert al., 2021). Mernurrurt 

Bernyamin Bloom mermbagi perrilakur manursia dalam tiga domain yaitu r 

kognitif, aferktif dan psikomotor, kertiga domain terrserburt mermpurnyai urrurtan, 

permbernturkan perrilakur, individur terrlerbih dahurlu r merngertahuri stimurlurs urnturk 

mernimburlakan perngertahuran, serlanjurtnya timburl domain aferktif dalam bernturk 

sikap terrhadap objerk, serterlah objerk disadari timburl rerspon berrurpa tindakan 

ataur kerterrampilan (domain psikomotor) (Notoatmodjo, 2012). Kerrangka terori 

yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah kerrangka terori L.Grerern (1980) 

yang dijerlaskan pada gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 
Sumber : Lawrerncer Grerern and Marshall W.Klurterr, 1991 (Burkur Ertika dan 

Perrilakur Kerserhatan, 2017) 

Pendidikan 

Kesehatan 

Faktor Predisposisi : 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Kepercayaan 

4. Nilai 

5. Demografi 

Perilaku 

dan 

kebiasaan 

Faktor Pendukung : 

1. Tenaga kesehatan 

2. Sarana dan prasarana  

3. Ketrampilan 

4. Keterjangkauan 

sumberdaya 

Kualitas 

Hidup 

Faktor penguat : 

1. Keluarga 

2. Teman 

3. Pasangan 

4. Petugas 

kesehatan. 

Kesehatan 
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D. Kerangka Konsep 

Kerrangka konserp pernerlitian mernurnjurkkan hurburngan terrhadap konserp-konserp 

yang akan diurku rr dan diamati merlaluri pernerlitian yang akan dilakurkan. 

Permaparan kerrangka konserp berrbernturk diagram mernurnjurkkan hurburngan antar 

variaberl yang akan diterliti. Pernyursurnan kerrangka konserp yang baik akan 

mermberrikan informasi jerlas pada pernerliti serrta dapat mermberrikan gambaran 

permilihan dersain pernerlitian yang akan digurnakan (Adipurtra ert al., 2021). 

 

Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

 

 

Bagan 2.2. Perrurbahan Perrilakur Curci Tangan Pakai Saburn Siswa serterlah 

Perndidikan Kerserhatan  

 

 

 

 

 

 

 

Pendidikan Kesehatan 

Tentang Cuci Tangan 

Pakai Sabun 

Perilaku CTPS: 

- Pengetahuan 

- Sikap 

- Tindakan 
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E. Defenisi Operasional 

Tabel 2.1. Defenisi Operasional 

No Variabel 

Penelitian 

Defenisi 

Operasional 

Pengukuran Skala 

Ukur Alat 

Ukur 

Cara 

Ukur 

Hasil Ukur 

1.  Perngertahur

an 

Siswa 

terntang 

Curci 

Tangan 

Pakai 

Saburn 

(CTPS) 

Sergala sersuratur 

yang dikertahuri 

siswa terntang 

Curci Tangan 

Pakai Saburn 

(CTPS), merlipurti 

: Derfinisi CTPS, 

turju ran CTPS, 

waktur 

Perlaksanaan 

CTPS, langkah-

langkah CTPS, 

manfaat CTPS. 

Prerterst 

perngertahuran 

dilakurkan 

serberlurm 

diberrikannya 

erdu rkasi 

mernggurnakan 

merdia posterr dan 

videro 

Postterst 

perngertahuran 

dilakurkan 2 

minggur serterlah 

Angkert Kurisionerr 

 

di 

modifikasi 

dari 

Khairurnnis

a (2020)  

Rata – rata 

perngertahura

n siswa 

terntang 

Curci tangan 

Pakai 

Saburn 

 

Rasio  
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diberrikannya 

erdu rkasi 

mernggurnakan 

merdia posterr dan 

videro 

2. Sikap 

siswa 

terntang 

Curci 

tangan 

Pakai 

Saburn 

(CTPS) 

Perrnyataan siswa 

berru rpa 

kercernderrurngan 

urntu rk merlakurkan 

CTPS derngan 

merngikurti 

langkah – langkah 

Prerterst sikap 

dilakurkan 

serberlurm 

diberrikannya 

erdu rkasi 

mernggurnakan 

merdia posterr dan 

videro 

Postterst sikap 

dilakurkan 2 

minggur serterlah 

diberrikannya 

erdu rkasi 

mernggurnakan 

merdia posterr dan 

videro 

Angkert  

 

Kurisionerr 

 

di 

modifikasi 

dari Rahma 

(2019) 

Rata-rata 

sikap  siswa 

terrhadap 

Curci tangan 

Pakai 

Saburn 

Rasio 

3. Tindakan 

terntang 

Perrnyataan siswa 

dalam kergiatan 

Angkert  

 

Kurisionerr Rata- rata 

tindakan 

Rasio 
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curci 

tangan 

pakai 

saburn 

curci tangan pakai 

saburn (CTPS) 

serberlurm dan 

sersu rdah erdurkasi 

Prerterst dilakurkan 

serberlurm 

diberrikannya 

erdu rkasi 

mernggurnakan 

merdia posterr dan 

videro  

Postterst dilakurkan 

2 minggur serterlah 

diberrikannya 

erdu rkasi 

mernggurnakan 

merdia posterr dan 

videro 

siswa dalam 

Curci tangan 

Pakai 

Saburn 

4.   Erdurkasi 

kerserhatan 

derngan 

posterr dan 

videro 

animasi 

Kergiatan yang 

dilakurkan urnturk 

merningkatkan 

perngertahuran 

derngan 

mernggurnakan 

merdia posterr yang 

dipasang di 

dinding derpan 

kerlas 4, dan 

merdia videro 

berrdurrasi 2 mernit 

14 dertik 
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ditayangkan 

mernggurnakan 

proyerktor derngan 

serkali pernayangan 

link yourturber 

(https://.yourtur.ber/

-

ErZJPKIYI7M?si=

TS-7wfT-

MkRQvFvB). 

 

F. Hipotesis  

Hipotersis dalam pernerlitian ini adalah : 

1. Ada perrberdaan rata – rata perngertahuran curci tangan pakai saburn (CTPS) 

siswa Serberlurm dan sersurdah dilakurkan erdurkasi curci tangan pakai saburn 

(CTPS). 

2. Ada perrberdaan rata – rata sikap curci tangan pakai saburn (CTPS) siswa 

Serberlurm dan sersurdah dilakurkan erdurkasi curci tangan pakai saburn (CTPS). 

3. Ada perrberdaan rata – rata tindakan curci tangan pakai saburn (CTPS) siswa 

Serberlurm dan sersurdah dilakurkan erdurkasi curci tangan pakai saburn (CTPS). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian  

Pernerlitian derngan Prer Erxperrimerntal dersign. Mertoder pernerlitian prer-

erksperrimerntal dersign ini adalah suratur pernderkatan permberlajaran yang 

mernerkankan kerpada prosers kerterrlibatan siswa sercara urturh urnturk dapat 

mernermurkan materri yang diperlajari dan mernghurburngkannya derngan siturasi 

kerhidurpan nyata serhingga merndorong siswa urnturk dapat mernerrapkannya 

dalam kerhidurpan merrerka. Bernturk dersain yang digurnakan olerh pernerliti yaitu r 

Oner Grourp Prerterst Postterst Dersign yang mana serberlurm diberri perrlakuran 

terrlerbih dahurlur diberri ters awal (prerterst) dan serterlah diberri perrlakuran jurga di ters 

kermbali derngan soal ters yang sama serbagai ters akhir (postterst). Dersain 

pernerlitian terrserburt dapat dilihat pada Taberl berrikurt. 

 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Kerterrangan:  

X : Permberrian erdu rkasi Curci Tangan Pakai Saburn derngan mernggurnakan merdia 

posterr dan videro 

O1 : Ters awal serberlurm diberrikan perrlakuran  

O2: Ters akhir serterlah diberrikan perrlakuran 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pernerlitian dilakurkan di SDN 14 Koto Panjang. Waktur pernerlitian dimurlai 

burlan Dersermberr 2023 sampai burlan Jurli 2024.  
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Popurlasi adalah sermura individur yang mernjadi surmberr perngambilan 

samperl, yang terrdiri atas obyerk/ surbyerk yang mermiliki kuralitas dan 

karakterristik terrterntur yang ditertapkan olerh perniliti urnturk diperlajari dan 

ditarik kersimpurlan. (Anggrerni, 2022). Popurlasi pernerlitian ini adalah siswa 

SDN 14 Koto Panjang Perrioder 2022/2023. 

 

2. Sampel  

Samperl adalah serbagian dari jurmlah dan karakterristik yang dimiliki olerh 

popurlasi yang sercara nyata diterliti dan ditarik kersimpurlan. (Anggrerni, 

2022). Samperl adalah siswa kerlas IV, V, VI di SDN 14 Koto Panjang. 

a. Besar sampel  

Dihiturng derngan rurmurs slovin, serbagai berrikurt :   

 

Kerterrangan :  

n : Bersar Samperl 

N : Bersar popurlasi 

er : Taraf kersalahan 0,01 

 

Serhingga dapat dihiturng serbagai berrikurt : 

 = 41,8  

Diburlatkan mernjadi 42 rerspondern  

 

b. Teknik pengambilan sampel  

Samperl pada pernerlitian ini adalah probabilitas sampling yang artinya 

sertiap popurlasi mermiliki hak yang sama urnturk terrpilih serbagai 

samperl. Mertoder yang digurnakan adalah propotional simpler random 

sampling dimana samperl yang diambil merwakili wilayah derngan 

porsi yang sama dan serimbang. Derngan rurmurs samperl perrkerlas 
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Samperl tiap kerlas diambil derngan cara acak, berrdasarkan rurmurs 

terrserburt maka didapatkan samperl tiap kerlas adalah :  

 

Tabel 3.1. Teknik pengambilan sampel 

No Kelas Penghitungan Sampel Jumlah Sampel 

1. 4  x 42 18 

2. 5  x 42 12 

3. 6  x 42 12 

 

c. Kriteria sampel  

Samperl yang diambil berrdasasrkan kriterria inklursi dan erkslursi: 

1) Kriterria Inklursi   

a) Siswa  siswi serkolah dasar kerlas IV, V, dan VI 

b) Siswa siswi yang berrserdia mernjadi rerspondern 

 

2) Kriterria Erkslursi  

a) Siswa siswi yang tidak merngikurti prosers pernerlitian sampai 

serlersai 

Berrdasarkan kriterria samperl, sermura samperl yang terrpilih mermernurhi 

kriterria inklursi dan tidak ada yang di erkslursikan dan sermura siswa 

merngikurti sampai serlersai 

D. Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data  

Perngurmpurlan data dilakurkan derngan merngurnakan : 

a. Data primerr 

Data primerr adalah sercara langsurng diambil dari objerk/obye rk pernerlitian 

olerh pernerliti perrorangan maurpurn organisasi, dan data yang dikurmpurlkan 
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sercara khursurs urnturk mernjawab perrtanyaan pernerlitian yang sersurai 

derngan keringinan pernerliti. Data yang diperrolerh ataur dikurmpurlkan olerh 

pernerliti sercara langsurng derngan mernggurnakan kurersionerr yang dibagikan 

pada siswa siswi SDN 14 Koto Panjang urnturk variaberl derperndernt. 

 

b. Data serkurnderr  

Data Serkurnderr adalah data yang didapat tidak sercara langsurng dari 

objerk pernerlitian. Pernerliti merndapatkan data yang surdah jadi yang 

dikurmpurlkan olerh pihak lain derngan berrbagai cara ataur mertoder baik 

sercara komerrsial maurpurn non komerrsial. (Nurryadi ert al., 2017). Dalam 

pernerlitian ini data perndurkurng yang diperrolerh dari Purskersmas Paurh 

terntang serkolah yang mermiliki PHBS rerndah. 

 

2. Teknik pengumpulan data  

Terknik perngurmpurlan data pernerlitian ini derngan obserrvasi dan wawancara 

pada saat pernerliti merlakurkan sturdi perndahurluran. Kermurdian pada saat 

pernerlitian, Pernerliti jurga mernyerbarkan angkert berrurpa kurersionerr kerpada 

siswa di Kerlas IV, V dan VI. 

E. Instrumen Penelitian  

Pernerlitian ini merlakurkan interrvernsi berrurpa erdurkasi kerserhatan yang 

mernggurnakan merdia posterr dan videro animasi  terrhadap perrurbahan  perrilaku r 

siswa curci tangan pakai saburn (CTPS). Instru rmern yang digurnakan dalam 

pernerlitian ini terrdiri dari : 

1. Instrurmern perngertahuran  

Kurisionerr terrdiri dari 10 perrtanyaan pilihan ganda A, B, dan C, derngan 

perturnjurk perngisian pilih satur jawaban yang paling terpat. Instrurmern 

pernerlitian ini dikermbangkan dari pernerlitian yang dilakurkan olerh 

Khairurnnisa (2020) yang berrjurdurl <Perngarurh perndidikan kerserhatan 

mernggurnakan merdia booklert terrhadap perngertahuran curci tangan pakai 

saburn siswa serkolah dasar=. Terlah dilakurkan urji validitas nilai korerlasi 
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minimal 0,444 dianggap mermuraskan ataur valid berrdasarkan perrhiturngan 

taberl r taberl. U rji rerliabilitas Croanbach’s Alpha >0,60 dinyatakan rerliaberl. 

Jika jawaban bernar merndapatkan skor 1 dan salah merndapatkan skor 0. 

 

Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan 

No Indikator Nomor Item 

1. Perngerrtian curci tangan pakai saburn 1 

2. Bahan urnturk merncurci tangan pakai sabu rn  2 

3. Manfaat curci tangan pakai saburn 3 

4. Pernyakit yang ditimburlkan jika tidak merncurci 

tangan 

4 

5. Waktur yang terpat urnturk curci tangan pakai saburn 5,6 

6. Langkah merncurci tangan pakai saburn 7,8,9, dan 10 

 

2. Kurisionerr Sikap  

Kurisionerr terrdiri dari 8 perrnyataan positif, perturnjurk perngisian pilihan 

jawaban yaitu r sangat tidak serturjur, tidak sertu rjur, serturjur, dan sangat serturjur. 

Intrurmern perngurkurran sikap dimodifikasi dari Rahma (2019) jurdurl 

<Hurburngan perngertahuran derngan perrilakur kerbiasaan curci tangan pakai 

saburn pada siswa sd nergerri bangurn rerjo Kercamatan Tanjurng Morawa=. 

Terlah dilakurkan urji validitas soal sikap 1-8 dinyatakan sermuranya valid 

karerna nilai r hiturng > r taberl, dan urji rerliabilitas serbersar 0,817 cronbach’s 

alpha > dari nilai r taberl 0.333 serhingga instrurmernt pernerlitian dinyatakan 

rerliaberl. Jika jawaban sangat tidak serturjur merndapatkan skor 1, tidak 

serturjur skor 2, serturjur 3, dan sangat serturjur skor 4. 

 

Tabel 3.3. Kisi-kisi Instrumen Sikap 

No Indikator Nomor Item 

1. Kapan harurs merncurci tangan pakai sabu rn 1,2,3,4,5,8 

2. Langkah merncurci tangan  6,7 
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3. Tindakan 

Perngurkurran tindakan mernggurnakan kurisionerr terrdiri dari 10 perrnyataan, 

perturnjurk perngisian terrdapat pilihan jawaban serlalur merndapatkan skor 2, 

serring skor 1, dan kadang – kadang skor 0. 

Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Tindakan 

No Indikator Nomor Item 

1. Merlakurkan curci tangan pakai saburn 1,2 

2. Langkah merncurci tangan pakai saburn 3,10 

3. Waktur yang terpat urnturk merncurci tangan pakai 

saburn 

4,5,6,7,8,9 

 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahapan persiapan  

1) Perrsiapan pernerlitian diawali derngan merncari rerferrernsi dari burkur – 

burkur, dan jurrnal pernerlitian terntang Cu rci Tangan Pakai Saburn pada 

anak ursia serkolah 

2) Pernerliti merminta surrat rerkomerndasi perngambilan data serkrertariat 

program sturdi perndidikan  profersi Nerrs Polterkkers Kermernkers Padang 

3) Mermasurkkan  surrat izin ker Dinas Pernanaman Modal dan Perlayanan 

Terrpadur Satur Pintur (DPMPTSP)  

4) Mermasurkkan  balasan surrat dari DPMPTSP  ker Purskersmas Paurh 

5) Merlapor mernermuri kerpala Tata U rsaha (TU r)  

6) Mernjerlaskan maksurd dan turjuran kerpada koordinator TU r 

7) Mernermuri dan merngambil data dari pernangurng jawab PHBS wilayah 

kerrja Purskersmas Paurh 

8) Merlapor mernermuri kerpala Promkers 

9) Mernjerlaskan maksurd dan turjuran kerpada koordinator kerpala Promkers 

10) Merngambil data serkolah yang PHBS rerndah di wilayah kerrja 
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Purskersmas Paurh 

11) Pernerliti merngurnjurngi SDN 14 Koto Panjang urnturk mermberrikan surrat 

izin pernerlitian yang ditanda tangani olerh Direrkturr, surrat dari Satur 

Pintur Provinsi dan Dinas perndidikan  

12) Mernernturkan jurmlah popurlasi dan samperl. Popurlasi dan samperl yang 

dizinkan olerh kerpala serkolah 

 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Serberlurm interrvernsi (Prerterst) 

Rerspondern yang berrjurmlah 42 orang diberrikan kurisionerr pada tanggal 

26 Janurari 2024 berrurpa angkert serberlurm diberrikannya erdurkasi 

merngernai curci tangan pakai saburn (CTPS). Serterlah diberrikannya 

prerterst maka pernerliti akan mernghiturng rata – rata dari jawaban yang 

terlah dijawab rerspondern . 

 

b. Interrvernsi  

1) Rerspondern diberrikan erdurkasi  berrurpa perngertahuran terntang CTPS. 

2) Merdia yang digurnakan dalam Perndidikan Kerserhatan berrurpa posterr 

dan videro yang dimodifikasi dari Derni Irawan tahurn 2021 dan 

akurn yourturber <ini kata dokterr= tahurn 2020.  

3) Rerspondern diminta urnturk mermperlajari videro dan posterr. 

4) Merndermontrasikan tindakan curci tangan 6 langkah 

 

c. Serterlah interrvernsi (Post terst) 

Serterlah 3 minggur diberrikan interrvernsi maka rerspondern diberrikan terst 

akhir (postterst) yaitur pada tanggal 16 Ferbrurari 2024 derngan kurersionerr 

yang sama pada saat prerterst. Agar merngertahuri nilai rata-rata perrberdaan 

serberlurm dan sersurdah diberrikan interrvernsi curci tangan pada anak SDN 

14 Koto Panjang 

 

3. Tahap Akhir Pernerlitian 
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a. Merlakurkan perngolahan data derngan mernggurnakan analisa urnivariat 

dan bivariat  

b. Mermburat laporan pernerlitian 

G. Pengolahan  Data  

Langkah – langkah perngolahan data pernerlitian adalah serbagai berrikurt :  

a. Pemeriksaan Data ( Editting) 

Erditting merru rpakan prose rs merlakurkan permerriksaan data ke rmbali yang 

terlah diisi olerh rerspondern satur perrsatur di termpat pernerlitian. Data haru rs 

dicatat dalam satu ran-saturan yang serragam. 

 

b. Koding (Coding) 

Koding adalah ursaha urnturk merngklasifikasikan jawaban-jawaban para 

rerspondern mernurrurt macamnya. Klasifikasi itur dilakurkan derngan 

mernandai masing-masing jawaban derngan koder terrterntur biasanya 

berrbernturk angka, dimana sertiap jawaban mermpurnyai angka koder terrterntur 

Coding kurisionerr Perrilakur  yaitur: 

1) Perngertahu ran terntang CTPS  

Bernar = 1, Salah = 0 

2) Sikap  

Sangat Tidak Serturjur (STS) = 1 

Tidak Serturjur     ( TS ) = 2 

 Serturjur      (  S ) = 3 

 Sangat Serturjur      ( SS ) = 4 

3) Tindakan 

Serlalur   = 2 

Serring  = 1 

Kadang – kadang = 0 

 

d. Pemasukan Data (Entry) 

Prosers erntry data merrurpakan prosers derngan mermasurkkan atau r 
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mermindahkan jawaban rerspondern ataur koder jawaban terrhadap masing-

masing variaberl ker dalam masterr taberl. 

 

e. Pembersihan Data (Cleaning Data) 

Prosers cleraning data merrurpakan prosers perngercerkan kermbali data yang 

surdah dimasurkkan dalam bernturk masterr ataur data ataur softwarer 

statistik kompurterrisasi. Prosers cleraning data berrturjuran urnturk 

merngertahuri apakah data yang surdah di erntry terrdapat kersalahan atau r 

tidak, jika ada kersalahan dilakurkan perrbaikan/ korerksi kermbali 

 

f. Penyusunan Data (Tabulating Data) 

Prosers pernyursurnan data ini merrurpakan prosers pernyursurnan data 

serdermikian rurpa agar murdah dijurmlahkan, disursurn urnturk disajikan dan 

dianalisis. Pernyursurn data dapat dilakurkan dalam bernturk taberl cerntral 

ternderncy, taberl silang dan serbagiannya. 

H. Analisis Data  

a. Analisis Univariat  

Analisis urnivariat pernerlitan dilakurkan derngan cara mernganalisis tiap 

variaberl. Analisis urnivariat berrfurngsi urnturk merringkas kurmpurlan data hasil 

perngurkurran serdermikian rurpa. Serhingga, kurmpurlan data terrserburt berrurbah 

mernjadi informasi yang berrgurna, dan perngolahan datanya hanya satur 

variaberl saja. Pada pernerlitian ini, pernerliti mernganalisis perrilakur CTPS. 

Perrberdaan perrilakur siswa curci tangan pakai saburn (CTPS) serberlurm dan 

sersurdah dilakurkan pernkers derngan mernggurnakan terknik derskriptif 

kurantitatif berrurpa perrserntaser. Analisis digurnakan derngan sisterm 

kompurterrisasi dan disajikan dalam bernturk cerntral dernterncy. 

b. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat adalah analisis yang dilaku rkan lerbih dari dura variaberl. 

Analisis bivariat berrfurngsi urnturk merngertahuri hurburngan antar variaberl.  

Analisis Bivariat digurnakan urnturk merlihat hurburngan antara variable r 
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indiperndern derngan variabler derperndern mernggurnakan urji T Derperndern  

dilihat dari analisis p-valurer derngan mernggurnakan compurterr derngan tingkat 

kerperrcayaan Confiderncer Interrval (CI) 95%. Interrprertasi hasil urji didapatkan 

nilai p f 0,05 maka hipotersis pernerlitian (Ho) gagal ditolak artinya hasil urji 

p > 0,5 berrarti tidak ada perrberdaan  dan (Hо) ditolak artinya hasil urji p < 

0,5 berrarti ada perrberdaan.  

I. Etika Penelitian 

Pernerliti dalam merlaksanakan serlurrurh kergiatan pernerlitian harurs mernerrapkan 

sikap ilmiah (scierntific attiturder) serrta mernggurnakan prinsip-prinsip yang 

terrkandurng dalam ertika pernerlitian. Tidak sermu ra pernerlitian mermiliki risiko 

yang dapat merrurgikan ataur mermbahayakan surbjerk pernerlitian, tertapi pernerliti 

tertap berrkerwajiban urnturk mermperrtimbangkan asperk moralitas dan 

kermanursiaan surbjerk pernerlitian (Notoatmodjo, 2012). 

Sermura pernerlitian yang merlibatkan manursia serbagai surbjerk harurs mernerrapkan 

4 (ermpat) prinsip dasar ertika pernerlitian, yaitur: 

a. Mernghormati ataur Mernghargai Surbjerk (Rersperct For Perrson). 

Mernghormati ataur mernghargai orang perrlur mermperrhatikan berberrapa hal, 

di antaranya: 

1) Pernerliti harurs mermperrtimbangkan sercara merndalam terrhadap 

kermurngkinan bahaya dan pernyalahgurnaan pernerlitian. 

2) Terrhadap surbjerk pernerlitian yang rerntan terrhadap bahaya pernerlitian 

maka diperrlurkan perrlindurngan. 

 

b. Manfaat (Bernerficerncer). 

Dalam pernerlitian diharapkan dapat mernghasilkan manfaat yang serbersar-

bersarnya dan merngurrangi kerrurgian ataur risiko bagi surbjerk pernerlitian.  

c. Tidak Mermbahayakan Surbjerk Pernerlitian (Non-Malerficerncer). 

Pernting bagi pernerliti mermperrkirakan kermurngkinan-kermurngkinan apa 

yang akan terrjadi dalam pernerlitian serhingga dapat merncergah risiko yang 

mermbahayakan bagi surbjerk pernerlitian. 
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d. Keradilan (Jursticer). 

Makna keradilan dalam hal ini adalah tidak mermberdakan surbjerk. Perrlur 

diperrhatikan bahwa pernerlitian serimbang antara manfaat dan risikonya. 

Risiko yang dihadapi sersurai derngan perngerrtian serhat, yang merncakurp: 

fisik, merntal, dan sosial. 

 

Pernerlitian ini dilakurkan derngan mermperrhatikan prinsip- prinsip ertik yaitu r 

serbagai berrikurt : 

1. Informerd Consernt 

Perrserturjuran serterlah pernjerlasan (PSP) ataur biasa diserburt derngan 

informerd consernt adalah prosers di mana serorang surbjerk pernerlitian 

sercara surkarerla mermberrikan ataur mernyatakan keringinannya urnturk 

berrpartisipasi dalam pernerlitian, serterlah diinformasikan ataur dijerlaskan 

kerserlurrurhan rurang lingkurp, manfaat, serrta risiko dari pernerlitian 

terrserburt. Serterlah surbjerk pernerlitian mermahami pernjerlasan terrserburt, 

kermurdian dilakurkan perrserturjuran derngan merndokurmerntasikan tanda 

tangan atau r cap jermpol dari surbjerk serbagai burkti perrserturjuran 

2. Anominity 

Rerspondern tidak perrlur merngisi iderntitas diri (tidak perrlu r 

merncanturmkan nama lerngkap) derngan turjuran urnturk mernjaga 

kerrahasiaan rerspondern. 

3. Privacy  

Iderntitas rerspondern tidak akan dikertahuri orang lain serhingga 

rerspondern dapat sercara berbas urnturk mernernturkan pilihan jawaban dari 

perrtanyaan yang diberrika tanpa takurt di intimidasi olerh pihak lain. 

4. Hak mermperrolerh jaminan keramanan ataur kerserlamatan akibat dari 

informasi yang diberrikan 

5. Confiderntiality  

Informasi yang terlah dikurmpurlkan dari rerspondern dijamin kerrahasiaan 

olerh pernerliti. Data yang surdah diperrolerh olerh pernerliti disimpan dan 
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diperrgurnakan hanya urnturk laporan pernerlitian ini serrta serlanjurtnya 

dimursnahkan.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Lokasi Penelitian  

Serkolah Dasar Nergerri 14 Koto Panjang mermiliki gurrur serbanyak 14 orang, 

derngan jurmlah siswa 132 orang. Kergiatan berlajar merngajar sertiap hari 

Sernin sampai Sabtur, derngan kergiatan sernam pagi 2 kali serminggur dihari 

Kamis dan Sabtur. Serkolah ini mernyerlernggarakan kergiatan erkstrakurrikurlerr 

serperrti Pramu rka, Olahraga, dan dokterr kercil. Sarana prasarana yang ada 

yaitur serbanyak 7 rurang kerlas, 1 rurang gurrur, 1 rurang U rKS, 1 rurang kerpala 

serkolah, 1 perrpurstakaan dan 1 kantin terrturtu rp. Saran yang ada di SDN 14 

Koto Panjang lain yaitur 2 toilert, 1 Mursholla dan dihalaman terrdapat 4 

waftaferl curci tangan di berrbagai titik tertapi tidak terrdapat saburn disertiap 

wastaferl dan tidak ada posterr merngernai CTPS. Halaman serkolah 

mernggurnakan paving block dan terrdapat termpat sampah disertiap derpan 

kerlas. 

 

2. Gambaran Umum Karakteristik Responden 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang dilakurkan di SDN 14 Koto Panjang 

Kota Padang Tahurn 2024, derngan rerspondern serbanyak 42 orang yang 

terrbagi atas kerlas 4 serbanyak 18 orang, kerlas 5 serbanyak 12 orang, dan 

kerlas 6 serbanyak 12 orang. Rerspondern yang diterliti berrjernis kerlamin 

perrermpuran lerbih banyak dari pada rerspondern laki – laki yaitur serbanyak 

30 orang (71,4%). Variasi urmurr rerspondern berrkisar antara 9 sampai 12 

tahurn, karakterristik urmurr rerspondern mernurrurt hasil pernerlitian yang terlah 

dilakurkan mernurnjurkkan bahwa rerspondern terrbanyak berrursia 10 tahurn 

yaitur serbanyak 17 orang (40,5%). 
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3. Analisis Univariat 

a. Pengetahuan Siswa Sebelum Dan Sesudah Edukasi CTPS 

Perngertahuran siswa serberlurm dan sersurdah diberrikan erdurkasi Curci 

Tangan Pakai Saburn (CTPS)  yang diurkurr merlipurti meran, standar 

derviasi, max, dan min, dapat dilihat pada taberl 4.1. 

 

Tabel 4.1 

Rerata Pengetahuan Siswa Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Edukasi  Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Dengan Media Poster 

Dan Video Animasi  Di SDN 14 Koto Panjang Kota Padang Tahun 

2024 

Pengetahuan n Mean Std.Deviasi 

Min-

Max 

95% 

CI 

Prerterst 42 5,21 1,802 1-9 

4,65-

5,78 

Postterst 42 7,14 1,661 3-10 

6,63-

7,66 

 

Berrdasarkan taberl 4.1 mernurnjurkan bahwa rata-rata perngertahuran 

serberlurm diberrikan erdurkasi CTPS adalah 5,21 (95% CI: 4,65-5,78) 

yang diyakini rata-rata skor perngertahuran siswa antara 1-9 derngan 

standar derviasi 1,802. Serdangkan rata-rata perngertahuran sersurdah 

diberrikan erdurkasi CTPS mernggurnakan merdia posterr dan videro animasi 

adalah 7,14 (95% CI: 6,63-7,66) yang diyakini rata-rata skor 

perngertahuran siswa antara 3-10 derngan Standar derviasi 1,661. 

 

b. Sikap Siswa Sebelum Dan Sesudah Edukasi CTPS 

Sikap siswa serberlurm dan sersurdah diberrikan erdurkasi Curci Tangan 

Pakai Saburn (CTPS) derngan merdia posterr dan videro animasi yang 

diurkurr merlipurti meran, standar derviasi, max, dan min, dapat dilihat 

pada taberl 4.2. 
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Tabel 4.2 

 

Rerata Sikap Siswa Sebelum dan sesudah Diberikan Edukasi Cuci 

Tangan Pakai Sabun (CTPS) Dengan Media Poster Dan Video 

Animasi Di SDN 14 Koto Panjang Kota Padang Tahun 2024 

Sikap n Mean Std.Deviasi 

Min-

Max 

95% 

CI 

Prerterst 42 25,29 2,949 18-32 

24,37-

26,20 

Postterst 42 26,69 3,331 20-32 

25,65-

27,73 

 

Berrdasarkan taberl 4.2 mernurnjurkan bahwa rata-rata sikap serberlurm 

diberrikan erdurkasi CTPS adalah 25,29 (95% CI: 24,37-26,20) yang 

diyakini rata-rata skor sikap siswa antara 18-32 derngan standar 

derviasi 2,949. Serdangkan rata-rata sikap sersurdah diberrikan erdurkasi 

CTPS mernggurnakan merdia posterr dan videro animasi adalah 26,69 

(95% CI: 25,65-27,73) yang diyakini rata-rata skor sikap siswa antara 

20-32 derngan Standar derviasi 3,331. 

c. Tindakan Siswa Sebelum Dan Sesudah Edukasi CTPS 

Tindakan siswa serberlurm dan sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS yang 

diurkurr merlipurti meran, standar derviasi, max, dan min, dapat dilihat 

pada taberl 4.3. 

Tabel 4.3 

Rerata Tindakan Siswa Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) Dengan Media Poster Dan 

Video Animasi Di SDN 14 Koto Panjang Kota Padang Tahun 2024 

Tindakan n Mean Std.Deviasi 

Min -

Max 

95% 

CI 

Prerterst 42 13,67 2,738 8-19 

12,81-

14,52 

Postterst 42 15,36 2,497 10-20 

14,58-

16,14 

 

Berrdasarkan taberl 4.3 mernurnjurkan bahwa rata-rata tindakan serberlurm 

diberrikan erdurkasi CTPS adalah 13,67 (95% CI: 12,81-14,52) yang 
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diyakini rata-rata skor tindakan siswa antara 8-19 derngan standar 

derviasi 2,738. Serdangkan rata-rata tindakan sersurdah diberrikan erdurkasi 

CTPS mernggurnakan merdia posterr dan videro animasi adalah 15,36 

(95% CI: 14,58-16,14) yang diyakini rata-rata skor tindakan siswa 

antara 10-20 derngan Standar derviasi 2,497 

 

4. Analisis Bivariat 

a. Perbedaan Rerata Pengetahuan Cuci Tangan Pakai Sabun 

Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi CTPS 

Perrberdaan rata-rata perngertahuran curci tangan pakai saburn serberlurm dan 

sersurdah diberrikan erdurkasi mernggurnakan merdia posterr dan videro yang 

diurkurr merlipurti serlisih Rerrata dan p valurer, dapat dilihat pada taberl 4.4. 

 

Tabel 4.4 

Perbedaan Rerata Pengetahuan Siswa Sebelum Dan Sesudah 

Diberikan Edukasi CTPS Dengan Menggunakan Media Poster Dan 

Video Di SDN 14 Koto Panjang Kota Padang Tahun 2024 
 

Pengetahuan n Mean Standar 

Deviasi 

Selisih p 

value 

Prerterst 42 5,21 1,802 
1,93 0,0001 

Postterst 42 7,14 1,661 

 

Berrdasarkan taberl 4.4 hasil pernerlitian didapatkan dari 42 rerspondern, 

pada prerterst didapatkan rata-rata perngertahuran siswa serberlurm diberrikan 

erdurkasi CTPS adalah 5,21 dan sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS adalah 

7,14, adanya serlisih rata-rata perngertahuran siswa artinya ada 

perningkatan 1,93 poin serterlah dilaku rkan erdurkasi. Hasil urji T-

Derperndernt diperrolerh derngan nilai kerperrcayaan 95% diperrolerh p valurer 

0,0001 (p < 0,05). Hal terrserburt mernurnjurkkan terrdapat perrberdaan rata-

rata perngertahuran siswa serberlurm dan sersu rdah diberrikan erdurkasi CTPS 

mernggurnakan merdia posterr dan videro. 
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b. Perbedaan Rerata Sikap Cuci Tangan Pakai Sabun Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi CTPS 

Perrberdaan rata-rata sikap curci tangan pakai saburn serberlurm dan 

sersurdah diberrikan erdurkasi merngguranakan merdia posterr dan videro yang 

diurkurr merlipurti serlisih Rerrata dan p valurer, dapat dilihat pada taberl 4.5. 

 

Tabel 4.5 

Perbedaan Rerata Sikap Siswa Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Edukasi CTPS Dengan Menggunakan Media Poster Dan Video Di 

SDN 14 Koto Panjang Kota Padang Tahun 2024 

 

Sikap n Mean Standar 

Deviasi 

Selisih p 

value 

Prerterst 42 25,29 2,949 
1,4 0,010 

Postterst 42 26,69 3,331 

 

Berrdasarkan taberl 4.5 hasil pernerlitian didapatkan dari 42 rerspondern, 

pada prerterst didapatkan rata-rata sikap siswa serberlurm diberrikan 

erdurkasi CTPS adalah 25,29 dan sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS 

adalah 26,69, adanya serlisih rata-rata sikap siswa artinya ada 

perningkatan  1,4 poin serterlah diberrikan erdurkasi. Hasil urji T-Derperndernt 

diperrolerh derngan nilai kerperrcayaan 95% diperrolerh p valurer 0,010 (p < 

0,05). Hal terrserburt mernurnjurkkan terrdapat perrberdaan rata-rata sikap 

siswa serberlurm dan sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS mernggurnakan 

merdia posterr dan videro. 

 

c. Perbedaan Rerata Tindakan Cuci Tangan Pakai Sabun Sebelum 

Dan Sesudah Diberikan Edukasi CTPS 

Perrberdaan rata-rata tindakan curci tangan pakai saburn serberlurm dan 

sersurdah diberrikan erdurkasi merngguranakan merdia posterr dan videro yang 

diurkurr merlipurti serlisih Rerrata dan p valurer, dapat dilihat pada taberl 4.6. 
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Tabel 4.6 

Perbedaan Rerata Tindakan Siswa Sebelum Dan Sesudah 

Diberikan Edukasi CTPS Dengan Menggunakan Media Poster 

Dan Video Di SDN 14 Koto Panjang Kota Padang Tahun 2024 

 

Tindakan n Mean Standar 

Deviasi 

Selisih p 

value 

Prerterst 42 13,67 2,738  

1,69 

 

0,0001 Postterst 42 15,36 2,497 

 

Berrdasarkan taberl 4.6 hasil pernerlitian didapatkan dari 42 rerspondern, 

pada prerterst didapatkan rata-rata tindakan siswa serberlurm diberrikan 

erdurkasi CTPS adalah 13,67 dan sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS 

adalah 15,36, adanya serlisih rata-rata tindakan siswa artinya ada 

perningkatan 1,69 poin serterlah dilaku rkan erdurkasi. Hasil urji T-

Derperndernt diperrolerh derngan nilai kerperrcayaan 95% diperrolerh p valurer 

0,0001 (p < 0,05). Hal terrserburt mernurnjurkkan terrdapat perrberdaan rerrata 

sikap siswa serberlurm dan sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS 

mernggurnakan merdia posterr dan videro. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengetahuan  

Rata-rata perngertahuran siswa serberlurm di berrikan erdurkasi CTPS adalah 

5,21 dan sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS 7,14, didapatkan serlisih 

perngertahuran serberlurm dan sersurdah diberrikan erdurkasi adalah 1,93 poin 

derngan nilai kerperrcayaan 95% diperrolerh p valurer 0,0001 (p < 0,05) 

artinya erdurkasi mernggurnakan merdia posterr dan videro dapat 

merningkatkan perngertahuran siswa. Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian 

yang dilakurkan (Meryi Yanti, 2019) yang berrjurdurl <Perrberdaan tingkat 

perngertahuran dan sikap terrhadap pernyurlurhan curci tangan pakai saburn pada 

siswa SD= hasil urji statistik didapatkan nilai p valurer 0,005 dan nilai p 

terrserburt f 0,005 maka dapat disimpurlkan bahwa terrdapat perrberdaan yang 

siginifikan antara rata-rata tingkat perngertahuran serberlurm dan sersurdah 
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dilakurkan pernyurlurhan terntang Curci Tangan Pakai Saburn derngan mertode r 

Aurdiovisural. 

 

Perrurbahan perngertahuran dapat dilihat dari berberrapa iterm perrtanyaan, 

berrdasarkan jawaban siswa serberlurm diberrikan erdurkasi yang paling rerndah 

terrdapat pada perrtanyaan no 2 (Saat merncurci tangan serbaiknya tangan kita 

dicurci mernggurnakan apa?) yaitur 15 (35,7%) yang mernjawab bernar, 

serterlah diberrikan erdurkasi 34 (81,0%) yang mernjawab bernar. Perrtanyaan 

no 3 (urnturk apa kita merncurci tangan pakai saburn) jurga terrjadi perningkatan 

yaitur serberlurm diberlikan erdurkasi 29 (69,0%) siswa yang mernjawab bernar 

dan serterlah erdurkasi 40 (95,2%) siswa yang mernjawab bernar. 

 

Perrtanyaan no 4 (merncurci tangan mernghindari kita dari pernyakit apa?) 

serberlurm diberrikan erdurkasi 8 (19,0%) siswa yang mernjawab bernar dan 

serterlah erdurkasi 25 (59,5%) siswa yang mernjawab bernar, pada perrtanyaan 

no 4 (merncu rci tangan mernghindari kita dari pernyakit apa?) jurga 

merngalami kernaikan, kernaikan perngertahuran sersurdah diberrikan interrvernsi 

terrjadi karerna merdia yang digurnakan yaitur merdia posterr dan vide ro 

animasi, pada videro animasi anak-anak serkolah dasar terrtarik derngan 

gambar animasi yang dapat berrgerrak dan diikurti aurdio sersurai derngan 

karakterr animasi serhingga interrvernsi yang diberrikan murdah diingat olerh 

siswa, serdangkan pada merdia posterr pernermpatan merdia kurrang erfisiern 

karna tidak dilertakkan diderkat wastaferl curci tangan serhingga serlisih 

perngertahuran serberlurm dan sersurdah erdurkasi 1,93 poin. 

 

Pernerlitian jurga dilakurkan olerh (Mervia ert al., 2023) derngan jurdurl 

<Perngarurh Erdurkasi Kerserhatan Derngan Merdia Videro Terntang Curci 

Tangan Terrhadap Perngertahuran Anak U rntu rk Cergah Covid Di SDN 3 

Termpurran 12B Trimurrjo Kaburpatern Lampurng Terngah Tahurn 2023=, 

berrdasarkan hasil urji statistik didapatkan p valurer 0,000 yang artinya p-

valurer< 0,05 jadi ada perngarurh interrvernsi serberlurm dan sersurdah diberrikan 



57 

 

 

 

merdia videro terrhadap perngertahuran curci tangan pakai saburn dalam 

perncergahan COVID-19, Hal terrserburt mermperrkurat hasil pernerlitian pernerliti 

bahwa erdurkasi mernggurnakan merdia videro erferktif dalam mernyampaikan 

informasi merngernai CTPS. 

 

Pernerlitian lain jurga dilakurkan olerh (Adista ert al., 2021) yang berrjurdurl 

<Perngarurh pernyurlurhan merncurci tangan derngan merdia posterr terrhadap 

praktik curci tangan pada kerlompok ursia anak serkolah= didapatkan p valure r 

0,000 (p<0,05).  Hal ini berrarti ada perngarurh pernyurlurhan merncurci tangan 

derngan merdia posterr terrhadap praktik curci tangan pada kerlompok ursia 

anak serkolah. 

 

Berrdasarkan hasil pernerlitian dapat disimpurlkan bahwa serterlah diberrikan 

erdurkasi mernggurnakan merdia posterr dan videro dapat merningkatkan 

perngertahuran siswa dalam Curci tangan Pakai Saburn (CTPS). Mernurrurt 

(Notoatmodjo, 2012) faktor yang mermperngarurhi perngertahuran salah 

saturnya urmurr, derngan berrtambahnya urmu rr serserorang akan berrtambah 

purla daya ingat serserorang, hal yang dapat dilakurkan agar siswa bisa 

merngingat cara CTPS yaitur derngan mernayangkan urlang ataur mermaparkan 

posterr dan videro sercara berrkerlanjurtan serhingganya perngertahuran yang 

didapat merlerkat pada diri siswa. 

 

2. Sikap 

Rerrata sikap siswa serberlurm di berrikan erdu rkasi CTPS adalah 25,29 dan 

sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS 26,69, didapatkan serlisih rerrata sikap 

serberlurm dan sersurdah diberrikan erdurkasi adalah 1,4 poin derngan nilai 

kerperrcayaan 95% diperrolerh p valurer 0,010 (p < 0,05) artinya erdurkasi 

mernggurnakan merdia posterr dan videro dapat merningkatkan sikap siswa. 

Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan (Meryi Yanti, 2019) 

yang berrjurdurl <Perrberdaan tingkat perngertahuran dan sikap terrhadap 

pernyurlurhan curci tangan pakai saburn pada siswa SD= nilai p serbersar 0,0005 
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dan nilai p terrserburt f 0,005 maka dapat disimpurlkan bahwa terrdapat 

perrberdaan yang siginifikan antara rata-rata sikap serberlurm dan sersurdah 

dilakurkan pernyurlurhan terntang Curci Tangan Pakai Saburn derngan mertode r 

Aurdiovisural.. 

 

Perrurbahan sikap dapat dilihat dari berberrapa iterm perrtanyaan, berrdasarkan 

jawaban siswa serberlurm diberrikan erdurkasi yang paling banyak merningkat 

terrdapat pada perrnyataan no 2 (saya harurs merncurci tangan mermakai saburn 

serberlurm makan) yaitur yang mernjawab sangat serturjur pada serberlurm erdurkasi 

adalah 12 (28,6%) dan sersurdah 18 (42,9%). Perrnyataan no 4 (saya harurs 

merncurci tangan pakai saburn serterlah berrmain dan berrolahraga) jurga 

merngalami perningkatan yaitur siswa yang mernjawab sangat serturjur saat 

prerterst adalah 11 (26,2%) dan sersurdah erdu rkasi 21 (50,0%). Perrnyataan 

yang paling banyak merndapatkan jawaban tidak serturjur adalah no 4 (saya 

harurs merncurci tangan pakai saburn serterlah berrmain dan berrolahraga)  

adalah 13 (31,0%) yang mernjawab tidak serturjur urnturk merncurci tangan 

serterlah berrmain dan olahraga tertapi serterlah diberrikan erdurkasi 

mernggurnakan merdia posterr dan videro siswa yang mernjawab tidak serturju r 

adalah 1 (2,4%). 

 

Pernerlitian lain jurga dilakurkan olerh (Handayani & Rursli Afa, 2024) yang 

berrjurdurl <Pernyurlurhan Curci Tangan Pakai Saburn (CTPS) di SDN 08 

Moramo U rtara, Kaburpatern Konawer Serlatan= berrdasarkan hasil urji statistik 

nilai p-valurer 0,000 (p<0,05) yang artinya ada perningkatan serberlurm dan 

sersurdah dilaku rkan pernyurlurhan. 

 

Pernerlitian yang dilakurkan olerh (Dalimurnther ert al., 2022) yang berrjurdurl 

<Perngarurh Pernyurlurhan Mernggurnakan Mertoder Cerramah Dan Merdia Posterr 

Terrhadap Perrilakur Curci Tangan Pakai Sabu rn (CTPS) Di Serkolah Dasar 

Nergerri. 1 Atur Lintang Kercamatan Atur Lintang= mernurnjurkan nilai p-valu re r 

0,001 <α = 0,05. Hal ini berrarti bahwa ada perngarurh pernyurlurhan derngan 
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mertoder cerramah dan merdia posterr terrhadap sikap terntang curci tangan 

pakai saburn. 

 

Mernurrurt irwan 2017 sikap adalah rerspons terrturturp serserorang terrhadap 

suratur stimurlurs ataur objerk, baik yang berrsifat interrn maurpurn erksterrn 

serhingga maniferstasinya tidak dapat langsurng dilihat, tertapi hanya dapat 

ditafsirkan terrlerbih dahurlur dari perrilakur yang terrturturp terrsberurt. Sikap 

sercara reralitas mernurnjurkkan adanya kersersuraian rerspons, perngurkurran sikap 

dapat dilakuran sercara langsurng ataur tidak langsurng, merlaluri perndapat atau r 

perrtanyaan rerspondern terrhadap suratur objerk sercara tidak langsurng 

dilakurkan derngan perrtanyaan hipotersis, kermurdian dinyatakan perndapat 

rerspondern (Irwan, 2017).  

 

Berrdasarkan hasil pernerlitian merdia informasi serperrti posterr dan videro  

merrurpakan merdia yang ampurh urnturk merningkatkan sikap CTPS. Merdia 

yang pernerliti gurnakan urnturk merningkatkan sikap terntang CTPS dinilai 

sangat cocok diberrikan kerpada anak-anak karerna anak akan tertarik dan 

merngingat cara curci tangan yang baik dan bernar. Hal terrserburt pernerliti 

burktikan lerwat pernerlitian dimana terrdapat perrberdaan rata-rata sikap siswa 

serberlurm dan sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS. 

 

3. Tindakan  

Rerrata tindakan siswa serberlurm di berrikan erdurkasi CTPS adalah 13,67 dan 

sersurdah diberrikan erdurkasi CTPS 15,36, didapatkan serlisih rerrata tindakan 

serberlurm dan sersurdah diberrikan erdurkasi adalah 1,69 poin nilai 

kerperrcayaan 95% diperrolerh p valurer 0,0001 (p < 0,05) artinya erdurkasi 

mernggurnakan merdia posterr dan videro dapat merningkatkan tindakan siswa 

dalam CTPS. Pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh 

(Sari ert al., 2022) yang berrjurdurl <perngarurh erdurkasi merdia videro terrhadap 

perngertahuran dan tindakan curci tangan pakai saburn pada anak ursia sd=. 

Pada urji t berrpasangan (pairerd t terst) didapatkan nilai Sig. 0.000 < 0.05, 
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maka dapat dikatakan H0 ditolak dan H1 diterrima yang artinya terrdapat 

perrberdaan meran yang signifikan antara data prerterst dan postterst tindakan. 

Artinya merdia videro mermiliki dampak terrhadap perrurbahan tindakan 

siswa. 

 

Perrurbahan tindakan dapat dilihat dari berberrapa iterm perrtanyaan, 

berrdasarkan jawaban siswa serberlurm diberrikan erdurkasi yang paling 

banyak merningkat terrdapat pada perrnyataan no 6 (merncurci tangan pakai 

saburn serterlah batur dan berrsin ) yaitur siswa yang mernjawab serlalur merncurci 

tangan serterlah batur dan berrsin adalah 13 (31,0%), serterlah diberrikan 

erdurkasi merningkat mernjadi 24 (57,1%) siswa yang mernjawab serlalu r 

merncurci tangan serterlah baturk dan berrsin. Perrnyaataan no 7 (merncurci 

tangan pakai saburn serterlah berrmain dan berraktifitas dilurar) jurga 

merngalami perningkatan yaitur siswa yang mernjawab serlalur merncurci 

tangan serterlah berrmain dan berraktifitas adalah 21 (50,0%), serterlah 

diberrikan erdurkasi merningkat mernjadi 32 (76,2%). 

 

Pernerlitian lain jurga dilakurkan olerh  (Sartika ert al., 2021) yang berrjurdurl 

<Perngarurh Erdurkasi Curci Tangan Pakai Saburn (CTPS) merlaluri Merdia 

Aurdio Visural terrhadap Perngertahuran, Sikap dan Perrilakur Siswa terntang 

CTPS= yang mernurnjurkan nilai p valurer 0,000 ( p˂0.05). Berrdasarkan hasil 

urji statistik terrserburt dapat disimpurlkan bahwa terrdapat perningkatan yang 

signifikan tindakan serterlah diberrikan erdurkasi terntang curci tangan pakai 

saburn (CTPS). 

 

Mernurrurt Notoatmodjo (2014) serterlah serserorang merngertahuri stimurlurs atau r 

objerk kerserhatan, kermurdian merngadakan pernilaian ataur perndapat terrhadap 

apa yang dikertahuri, prosers serlanjurtnya diharapkan ia akan merlaksanakan 

ataur mermpraktikan apa yang dikertahuri ataur disikapinya (dinilai baik). 

Pernyerbab terrjadinya perrurbahan perrilakur terrganturng kerpada kuralitas 

rangsang (stimurlurs) yang berrkomurnikasi derngan organismer. Artinya 
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kuralitas dari surmberr komurnikasi misalnya krerderbilitas, kerpermimpinan, 

gaya berrbicara sangat mernernturkan kerberrhasilan perrurbahan perrilaku r 

serserorang, kerlompok ataur masyarakat 

 

Berrdasarkan hasil pernerlitian pernggurnaan merdia posterr dan videro dalam 

mermberrikan erdurkasi kerserhatan terntang perrilakur curci tangan mermberrikan 

dampak yang signifikan terrhadap permahaman anak ursia serkolah dasar 

dalam tindakan merrerka merncurci tangan sersu rai derngan anjurran yang terlah 

ditertapkan dalam standar kerserhatan. Agar tindakan curci tangan serlalu r 

merlerkat pada siswa harurs dilakurkannya perngurlangan pernayangan videro, 

ataur diberrikan kergiatan curci tangan pakai saburn satur kali serminggur. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan terntang Erdurkasi Curci Tangan 

Pakai Saburn (CTPS) Mernggurnakan Merdia Posterr Dan Videro Terrhadap 

Perrurbahan Perrilakur CTPS Siswa Di SDN 14 Koto Panjang didapatkan hasil 

serbagai berrikurt : 

1. Rerrata perngertahuran siswa serberlurm diberrikan erdurkasi CTPS adalah 5,21 

dan serterlah diberrikan erdurkasi CTPS adalah 7,14. 

2. Rerrata sikap siswa serberlurm diberrikan erdurkasi CTPS adalah 25,29 dan 

serterlah diberrikan erdurkasi CTPS adalah 26,69. 

3. Rerrata tindakan siswa serberlurm diberrikan erdu rkasi CTPS adalah 13,67 dan 

serterlah diberrikan erdurkasi CTPS adalah 15,36. 

4. Ada perrberdaan rerrata perngertahuran serberlurm dan sersurdah dilakurkan erdurkasi 

CTPS mernggurnakan merdia posterr dan videro, derngan urji T-Derperndernt (p = 

0,000 < 0,05). 

5. Ada perrberdaan rerrata sikap serberlurm dan sersurdah dilakurkan erdurkasi CTPS 

mernggurnakan merdia posterr dan videro, derngan urji T-Derperndernt (p = 0,010 

< 0,05). 

6. Ada perrberdaan rerrata tindak serberlurm dan sersu rdah dilakurkan erdurkasi CTPS 

mernggurnakan merdia posterr dan videro, derngan urji T-Derperndernt (p = 0,000 

< 0,05). 

 

B. Saran 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah di lakurkan maka saran yang dapat 

disampaikan serbagai berrikurt : 

1. Bagi Gurrur 

Gurrur dalam u rpaya merningkatkan perngertahu ran, sikap dan tindakan siswa 

dalam CTPS, gurrur dapat mermberrikan erdurkasi sercara berrkala 



 

 

 

 

mernggurnakan merdia posterr dan videro animasi terntang CTPS atau r 

diberrikan kergiatan curci tangan pakai saburn satur kali serminggur. 

 

2. Bagi Institursi Perndidikan (Serkolah) 

Disarankan kerpada kerpala serkolah urnturk mernggurnakan merdia erdurkasi 

CTPS berrurpa Merdia Videro Animasi yang ditampilkan mernggurnakan TV 

pada saat jam Istirahat, dan disarankan urntu rk mermfasilitasi sarana CTPS 

serperrti saburn curci tangan. 

 

3. Bagi Pernerliti Serlanjurtnya  

Disarankan u rnturk pernerliti serlanjurtnya merlanjurtkan pernerlitian terntang 

mermbandingkan merdia yang lerbih erferktif antara merdia posterr dan videro 

animasi dalam perningkatan perrilakur (perngertahuran, sikap, dan tindakan) 

siswa dalam curci tangan pakai saburn (CTPS). 
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Lampiran 9  Persetujuan Responden  

 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : 

Umur   : 

Alamat  : 

Menyatakan bahwa saya bersedia untuk turut berpartisipasi menjadi 

responden penelitian yang dilakukan oleh Shafa Apriella Mahasiswa Sarjana 

Terapan Keperawatan-Ners Poltekkes Kemenkes RI Padang yang berjudul 

<Edukasi cuci tangan pakai sabun (CTPS) dengan menggunakan media poster dan 

video terhadap perubahan perilaku CTPS siswa di SDN 14 Koto Panjang=. Tanda 

tangan menunjukkan bahwa saya sudah diberi informasi dan memutuskan untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. 

  

        Padang,             2024 
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Lampiran 10 

KUISIONER PENELITIAN 

PEMBERIAN PENDIDIKAN KESEHATAN CUCI TANGAN PAKAI 

SABUN (CTPS) TERHADAP PERUBAHAN PERILAKU SISWA DI 

SDN 14 KOTO PANJANG 

 

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin  : 

Pengetahuan siswa terhadap CTPS 

Baca dan beri tanda silang (X) untuk jawaban yang benar menurut adik 

1. Apakah adik tahu kepanjangan CTPS? 

a. Cuci tangan pakai sabun     (1) 

b. Cuci tangan pakai sikat     (0) 

c. Cuci tangan tanpa sabun     (0) 

 

2. Saat mencuci tangan sebaiknya tangan kita di cuci menggunakan apa ? 

a. Sabun dan air mengalir     (1) 

b. Air saja        (0) 

c. Sabun saja       (0) 

 

3. Untuk apa kita mencuci tangan pakai sabun ? 

a. Supaya tangan kita wangi     (0) 

b. Membersihkan tangan      (0) 

c. Membunuh kuman dan bakteri yang ada di tangan  (1) 

 

4. Mencuci tangan dapat menghindarkan kita dari penyakit saja ? 

a. Gatal - gatal       (0) 



 

 

 

 

b. Mencret/ diare       (1) 

c. Sakit kepala/pusing      (0) 

 

5. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencuci tangan menggunakan air 

mengalir? 

a.  20-30 detik       (0) 

b. 30-40 detik       (0) 

c. 40-60 detik       (1) 

 

6. Kapan saja kita harus cuci tangan pakai sabun? 

a. Sebelum bersalaman      (0) 

b. Sebelum tidur       (0) 

c. Sebelum makan      (1) 

 

7. Setelah bersin atau batuk yang mana yang paling baik untuk dilakukan? 

a. Mencuci tangan dengan sabun    (1) 

b. Mengelap tangan dengan tisu     (0) 

c. Mengelap tangan ke baju     (0) 

 

8. Bagian yang mana yang harus digosok pertama kali saat mencuci tangan? 

a. Sela-sela jari       (0) 

b. Telapak tangan       (1) 

c. Memberi sabun       (0) 

 

9. Langkah ketiga dari mencuci tangan adalah? 

a. Menggosok punggung tangan     (0) 

b. Membuat gerakan mengerucut    (0) 

c. Menggosok sela – sela jari gerakan menyilang  (1) 

 

 

 



 

 

 

 

10. Langkah mencuci tangan dengan memutar untuk mebersihkan ibu jari pada 

kedua tangan merupakan tahapan yang ke? 

a. 3        (0) 

b. 5        (1) 

c. 4        (0) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KUISIONER SIKAP 

Baca dan berilah tanda centang (√) di pernyataan yang tepat menurut adik – adik 

dengan keterangan sebagai berikut :  

SS  : Sangat Setuju 

S    : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya harus mencuci tangan 
menggunakan air dan sabun  

    

2. Saya harus mencuci tangan 
memakai                 sabun sebelum makan  

    

3. Saya harus mencuci tangan 
memakai  sabun setelah makan  

    

4. Saya harus mencuci tangan                        
memakai sabun setelah 
bermain dan berolahraga 

    

5. Saya harus mencuci tangan 
memakai sabun setelah 
memegang hewan peliharaan 

    

6. Saya harus mengeringkan tangan 
menggunakan kain lap kering/tisu 
setelah mencuci tangan 

    

7. Saya harus mencuci 
tangan menggunakan air 
mengalir 

    

8. Saya harus mencuci tangan 
memakai          sabun setelah buang 
air besar 

    

 

 

 

 



 

 

 

 

KUISIONER TINDAKAN 

Petunjuk : Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang dianggap benar. 

Keterangan : 

Selalu : Setiap hari dilakukan tidak pernah tidak  

Sering : ada yang tidak dilakukan 

Kadang kadang : hari ini dilakukan besok tidak 

No Tindakan Selalu Sering Kadang – 

kadang 

1. Saya mencuci tangan pakai 

sabun 

   

2. Mencuci tangan menggunakan 

air mengalir dan sabun 

   

3. Mencuci tangan menggunakan 

7 langkah mencuci tangan 

   

4. Mencuci tangan pakai sabun 

sebelum dan sesudah makan 

   

5. Mencuci tangan pakai sabun 

setelah buang air kecil dan 

buang air besar 

   

6. Mencuci tangan pakai sabun 

setelah batuk dan bersin 

   

7. Mencuci tangan pakai sabun 

setelah bermain dan 

beraktifitas diluar 

   

8. Mencuci tangan pakai sabun 

setelah memegang hewan/ 

   



 

 

 

 

unggas termasuk hewan 

peliharaan. 

9. Mencuci tangan pakai sabun 

setelah membuang sampah 

   

10. Mengeringkan tangan dengan 

handuk/tisu setelah mencuci 

tangan. 

   

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 

Media Poster Cuci Tangan Pakai Sabun Pada Anak Sekolah Dasar 

 

 



 

 

 

 

 

No Nama kelas umur

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 An.A IV B 10 Tahun 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 5 3 3 3 3 3 4 3 3 25 2 2 2 2 2 1 2 2 1 0 16

2 An.A IV B 10 Tahun 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 5 3 3 3 3 4 4 3 4 27 2 2 2 2 1 1 2 1 1 0 14

3 An.O VI 11 tahun 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 3 4 4 4 2 4 2 2 25 2 1 1 1 2 1 0 0 0 2 10

4 An.Z IV A 9 Tahun 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 6 4 4 4 3 4 3 3 3 28 1 1 1 2 1 2 1 1 0 0 10

5 An.K IV 9 Tahun 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 5 4 3 4 4 4 2 2 4 27 1 2 1 1 1 2 0 1 1 2 12

6 An.D IV 10 Tahun 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 6 3 4 4 4 4 4 3 4 30 2 1 1 1 1 1 2 1 0 0 10

7 An.S IV 9 Tahun 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 4 4 3 4 2 4 4 3 3 27 1 2 1 2 1 1 2 0 2 0 12

8 An.A IV 9 Tahun 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 5 4 3 3 2 3 4 3 3 25 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 17

9 An. A IV 9 Tahun 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 8 3 3 3 4 2 3 4 4 26 2 2 2 1 2 0 0 1 0 0 10

10 An.N IV 9 Tahun 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 4 3 3 4 2 4 4 4 3 27 2 2 1 2 1 1 1 2 0 2 14

11 An.S IV 9 Tahun 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 6 3 3 3 4 4 4 3 3 27 2 2 2 1 1 1 2 1 2 1 15

12 An.T VI 11 tahun 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 4 3 4 4 4 3 4 3 29 1 2 1 1 1 2 1 1 1 0 11

13 An.F IV 10 Tahun 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 6 4 3 4 2 4 2 2 2 23 1 2 1 2 1 2 2 1 1 0 13

14 An.A V 11 tahun 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 4 4 3 2 3 3 3 3 25 1 1 2 2 2 1 1 2 2 0 14

15 An.L V 11 tahun 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 6 3 3 4 2 3 4 3 3 25 2 2 1 2 1 1 2 2 0 2 15

16 An.A V 10 Tahun 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 6 4 4 4 3 4 4 2 4 29 1 1 0 1 1 1 2 1 0 0 8

17 An.L V 10 Tahun 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 3 2 3 2 3 2 2 2 19 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 17

18 An.J V 10 Tahun 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 7 3 3 3 3 3 3 2 3 23 2 2 1 2 1 2 2 2 2 0 16

19 An.A V 11 tahun 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 6 4 2 4 4 4 4 2 3 27 1 2 1 1 1 1 1 2 2 0 12

20 An.N V 10 Tahun 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 3 3 3 3 3 4 3 3 25 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 17

21 An.N V 10 Tahun 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 7 3 3 4 2 3 4 3 3 25 2 2 1 1 1 1 2 2 0 0 12

22 An.A VI 12 tahun 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 4 3 3 3 3 4 3 4 27 1 2 2 2 1 1 2 1 2 2 16

23 An.N VI 12 tahun 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 7 4 4 3 4 3 4 3 3 28 1 1 2 1 2 1 1 2 2 1 14

24 An.A IV 10 Tahun 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 5 4 4 4 3 4 3 4 4 30 1 1 1 2 1 2 1 1 1 0 11

25 An.R V 10 Tahun 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 2 3 3 2 3 3 4 3 3 24 2 2 2 2 2 1 2 2 1 0 16

26 An.F IV 10 Tahun 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 4 4 3 2 4 3 4 3 27 1 1 2 2 1 1 1 2 2 0 13

27 An.P VI 12 tahun 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 1 1 1 1 1 1 0 0 0 2 8

28 An.B VI 12 tahun 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 5 4 3 3 2 3 3 3 4 25 1 2 2 2 2 0 0 1 0 0 10

29 An.N IV 10 Tahun 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 5 3 3 2 2 4 2 3 4 23 2 2 2 2 1 0 2 1 1 2 15

30 An.R VI 12 tahun 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 6 3 3 3 3 4 3 4 4 27 2 2 2 2 1 2 1 1 2 0 15

31 An.I VI 12 tahun 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 5 3 4 4 4 2 3 2 2 24 2 1 1 1 2 2 1 1 1 0 12

32 An.F V 11 tahun 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 5 3 3 3 3 2 2 2 2 20 2 2 2 2 2 1 2 2 2 0 17

33 An.M IV 9 Tahun 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 6 3 3 3 3 3 3 2 2 22 2 2 2 2 1 1 2 2 0 2 16

34 An.Z VI 12 tahun 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 5 4 3 4 4 4 4 2 2 27 1 2 1 1 1 1 2 2 0 0 11

35 An.Z IV 10 Tahun 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 3 3 3 3 2 2 4 4 24 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 16

36 An.M VI 11 tahun 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 5 3 4 3 3 3 3 3 4 26 2 1 2 2 2 1 1 1 2 0 14

37 An.H IV 10 Tahun 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24 2 2 2 1 1 2 2 2 2 0 16

38 An. M V 10 Tahun 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 3 3 2 3 3 2 1 1 18 2 2 1 1 2 2 1 1 0 2 14

39 An.R V 10 Tahun 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 5 3 3 4 2 3 3 1 2 21 2 2 1 2 2 1 1 2 0 0 13

40 An.A VI 11 Tahun 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 4 3 3 3 3 3 3 2 24 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18

41 An.A IV 9 tahun 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 4 3 3 3 2 2 2 3 3 21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19

42 An.K VI 12 tahun 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 4 3 3 3 2 2 4 24 2 1 2 2 2 2 1 1 2 0 15

0 : Kadang - Kadang

Keterangan :

SikapPengetahuan

MASTER TABEL PENELITIAN

"EDUKASI CUCI TANGAN PAKAI SABUN (CTPS) DENGAN MENGGUNAKAN

MEDIA POSTER DAN VIDEO TERHADAP PERUBAHAN PERILAKU CTPS SISWA

DI SDN 14 KOTO PANJANG"

Pengetahuan Pre-Test

Skor

Sikap Pre-test

Skor

Tindakan Pre-Test

Skor

Tindakan

1 :  Sangat Tidak setuju

2: Tidak Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

1 : Benar

2 :  Salah 1 : Sering

2 : Selalu



 

 

 

 

No Nama kelas umur

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 An.A IV 10 Tahun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 3 3 3 4 3 4 4 2 26 2 2 2 2 2 1 2 2 2 0 17

2 An.A IV 10 Tahun 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 8 4 4 4 4 3 4 3 3 29 2 2 2 2 1 1 2 1 2 0 15

3 An.O VI 11 tahun 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6 3 3 4 3 4 3 4 3 27 2 1 1 1 2 1 2 2 0 2 14

4 An.Z IV 9 Tahun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 4 4 4 3 4 4 4 30 1 1 1 2 1 2 2 2 0 0 12

5 An.K IV 9 Tahun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 4 4 3 3 3 4 3 4 28 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 14

6 An.D IV 10 Tahun 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 2 1 1 1 1 1 2 1 2 0 12

7 An.S IV 9 Tahun 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 7 3 4 4 4 4 4 4 2 29 1 2 1 2 1 1 2 2 2 0 14

8 An.A IV 9 Tahun 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 2 3 3 4 3 4 3 4 26 1 2 2 2 2 1 2 2 0 2 16

9 An. A IV 9 Tahun 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 3 4 4 4 4 3 4 3 29 2 2 2 1 2 2 1 1 0 0 13

10 An.N IV 9 Tahun 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 7 3 4 4 4 4 4 4 2 29 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 16

11 An.S IV 9 Tahun 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 8 3 4 4 4 4 3 4 4 30 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 16

12 An.T VI 11 tahun 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 6 4 4 4 4 4 3 4 4 31 1 2 1 1 1 2 1 2 2 0 13

13 An.F IV 10 Tahun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 3 3 3 4 3 3 2 24 1 2 1 2 1 2 2 2 2 0 15

14 An.A V 11 tahun 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 4 4 4 4 3 3 4 4 30 1 1 2 2 2 2 2 2 2 0 16

15 An.L V 11 tahun 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6 3 4 4 4 4 4 4 4 31 2 2 1 2 2 1 2 2 0 2 16

16 An.A V 10 Tahun 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 6 2 3 3 4 4 4 4 3 27 1 1 1 2 1 1 2 1 0 0 10

17 An.L V 10 Tahun 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 4 3 3 3 3 3 2 3 2 22 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19

18 An.J V 10 Tahun 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 18

19 An.A V 11 tahun 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 6 3 3 4 4 4 3 4 3 28 1 2 1 1 1 1 2 2 2 0 13

20 An.N V 10 Tahun 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 2 3 4 3 4 4 3 4 27 2 2 2 2 2 1 2 2 0 2 17

21 An.N V 10 Tahun 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 7 3 3 3 3 3 3 4 2 24 2 2 1 2 2 1 2 2 0 0 20

22 An.A VI 12 tahun 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 17

23 An.N VI 12 tahun 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 6 4 3 4 4 3 2 3 4 27 1 1 2 1 2 1 2 2 2 1 15

24 An.A IV 10 Tahun 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 7 3 4 4 4 4 4 4 3 30 1 1 1 2 1 2 1 1 2 0 12

25 An.R V 10 Tahun 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 6 3 4 4 3 4 4 4 3 29 2 2 2 2 2 1 2 2 2 0 17

26 An.F IV 10 Tahun 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 3 3 3 3 3 3 3 2 23 1 1 2 2 1 2 1 2 2 0 14

27 An.P VI 12 tahun 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 3 4 4 4 3 3 3 2 26 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 10

28 An.B VI 12 tahun 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 2 3 3 3 3 2 3 2 21 1 2 2 2 2 2 2 1 0 0 14

29 An.N IV 10 Tahun 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 6 3 3 4 3 3 3 4 3 26 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 17

30 An.R VI 12 tahun 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 7 4 4 4 4 4 4 4 2 30 2 2 2 2 1 2 1 1 2 0 15

31 An.I VI 12 tahun 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 8 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 1 1 1 2 2 2 2 2 0 15

32 An.F V 11 tahun 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 3 3 3 3 2 2 2 2 20 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 18

33 An.M IV 9 Tahun 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 3 3 3 3 3 3 2 2 22 2 2 2 2 2 2 2 2 0 2 18

34 An.Z VI 12 tahun 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 4 3 4 4 4 4 3 3 29 1 2 1 1 1 1 2 2 0 0 11

35 An.Z IV 10 Tahun 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 5 3 3 3 3 2 2 4 4 24 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 17

36 An.M VI 11 tahun 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 8 3 4 3 3 3 3 3 4 26 2 1 2 2 2 2 2 1 2 0 16

37 An.H IV 10 Tahun 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 2 2 2 2 2 2 2 2 2 0 18

38 An. M V 10 Tahun 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 8 3 3 2 3 3 2 2 2 20 2 2 2 2 2 2 1 1 0 2 16

39 An.R V 10 Tahun 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 3 3 4 2 3 3 3 3 24 2 2 1 2 2 2 1 2 0 0 14

40 An.A VI 11 Tahun 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 5 4 3 3 3 3 3 3 3 25 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20

41 An.A IV 9 tahun 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 7 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 19

42 An.K VI 12 tahun 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 1 2 2 2 2 2 1 2 0 16

0 : Kadang - Kadang

Tindakan Post-Test
Skor

Pengetahuan Post-Test
Skor

Sikap Post-test
Skor

4 : Sangat Setuju

Keterangan :

Pengetahuan Sikap

1 : Sering

2 : Selalu

1 : Benar 1 :  Sangat Tidak setuju

2 :  Salah 2: Tidak Setuju

3 : Setuju

Tindakan



 

 

 

 

Lampiran 13 OUTPUT  

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 1 Pengetahuan siswa 

sebelum diberikan 

intervensi 

5.21 42 1.802 .278 

Pengetahuan siswa 

setelah diberikan 

intervensi 

7.14 42 1.661 .256 

Pair 2 Sikap siswa sebelum 

diberikan intervensi 

25.29 42 2.949 .455 

Sikap siswa setelah 

diberikan intervensi 

26.69 42 3.331 .514 

Pair 3 Tindakan siswa 

sebelum diberikan 

intervensi 

13.67 42 2.738 .422 

Tindakan siswa setelah 

diberikan intervensi 

15.36 42 2.497 .385 

 

 

 

 

 

 

 

 



      

 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pengetahuan siswa 

sebelum diberikan 

intervensi & 

Pengetahuan siswa 

setelah diberikan 

intervensi 

42 .544 .000 

Pair 2 Sikap siswa sebelum 

diberikan intervensi & 

Sikap siswa setelah 

diberikan intervensi 

42 .426 .005 

Pair 3 Tindakan siswa sebelum 

diberikan intervensi & 

Tindakan siswa setelah 

diberikan intervensi 

42 .860 .000 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower 

Pair 1 Pengetahuan siswa 

sebelum diberikan 

intervensi - 

Pengetahuan siswa 

setelah diberikan 

intervensi 

-1.929 1.659 .256 -2.445 



      

 

 

 

Pair 2 Sikap siswa sebelum 

diberikan intervensi - 

Sikap siswa setelah 

diberikan intervensi 

-1.405 3.379 .521 -2.458 

Pair 3 Tindakan siswa 

sebelum diberikan 

intervensi - Tindakan 

siswa setelah diberikan 

intervensi 

-1.690 1.405 .217 -2.128 

 

Paired Samples Test 

 

Paired 

Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 Pengetahuan siswa 

sebelum diberikan 

intervensi - Pengetahuan 

siswa setelah diberikan 

intervensi 

-1.412 -7.536 42 .000 

Pair 2 Sikap siswa sebelum 

diberikan intervensi - 

Sikap siswa setelah 

diberikan intervensi 

-.352 -2.694 42 .010 

Pair 3 Tindakan siswa sebelum 

diberikan intervensi - 

Tindakan siswa setelah 

diberikan intervensi 

-1.253 -7.796 42 .000 

 

 



      

 

 

 

Uji Normalitas 

Case Processing Summary 

 

Kategorik 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pengetahuan PreTest 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

Postest 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

Sikap PreTest 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

Postest 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

Tindakan PreTest 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

Postest 42 100.0% 0 0.0% 42 100.0% 

 

 

Descriptives 

 
Kategorik Statistic 

Std. 

Error 

Pengetahuan PreTest Mean 5.21 .278 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

4.65 
 

Upper 

Bound 

5.78 
 

5% Trimmed Mean 5.24  

Median 5.00  

Variance 3.246  

Std. Deviation 1.802  



      

 

 

 

Minimum 1  

Maximum 9  

Range 8  

Interquartile Range 2  

Skewness -.153 .365 

Kurtosis -.155 .717 

Postest Mean 7.14 .256 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

6.63 
 

Upper 

Bound 

7.66 
 

5% Trimmed Mean 7.19  

Median 7.00  

Variance 2.760  

Std. Deviation 1.661  

Minimum 3  

Maximum 10  

Range 7  

Interquartile Range 2  

Skewness -.305 .365 

Kurtosis -.165 .717 

Sikap PreTest Mean 25.29 .455 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

24.37 
 



      

 

 

 

Upper 

Bound 

26.20 
 

5% Trimmed Mean 25.34  

Median 25.00  

Variance 8.697  

Std. Deviation 2.949  

Minimum 18  

Maximum 32  

Range 14  

Interquartile Range 3  

Skewness -.318 .365 

Kurtosis .368 .717 

Postest Mean 26.69 .514 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

25.65 
 

Upper 

Bound 

27.73 
 

5% Trimmed Mean 26.76  

Median 27.00  

Variance 11.097  

Std. Deviation 3.331  

Minimum 20  

Maximum 32  

Range 12  

Interquartile Range 5  



      

 

 

 

Skewness -.231 .365 

Kurtosis -.828 .717 

Tindakan PreTest Mean 13.67 .422 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

12.81 
 

Upper 

Bound 

14.52 
 

5% Trimmed Mean 13.71  

Median 14.00  

Variance 7.496  

Std. Deviation 2.738  

Minimum 8  

Maximum 19  

Range 11  

Interquartile Range 4  

Skewness -.261 .365 

Kurtosis -.702 .717 

Postest Mean 15.36 .385 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 

14.58 
 

Upper 

Bound 

16.14 
 

5% Trimmed Mean 15.40  

Median 16.00  

Variance 6.235  



      

 

 

 

Std. Deviation 2.497  

Minimum 10  

Maximum 20  

Range 10  

Interquartile Range 3  

Skewness -.261 .365 

Kurtosis -.310 .717 

 

 

Tests of Normality 

 Kategori

k 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pengetahuan PreTest .167 42 .005 .965 42 .217 

Postest .149 42 .019 .951 42 .071 

Sikap PreTest .124 42 .102 .971 42 .360 

Postest .137 42 .046 .956 42 .110 

Tindakan PreTest .120 42 .139 .964 42 .206 

Postest .125 42 .095 .973 42 .409 

 

 

 

 

 

 



      

 

 

 

Lampiran 14 Dokumentasi 

 

 

 

 

 



      

 

 

 

Lampiran 15 Hasil Uji Plagiarisme Turnitin 

 

 

 



      

 

 

 

 

 

 

 



      

 

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



      

 

 

 

 

 

 

 

 



      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


